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MOTTO
لَا يُكَلِّفُ اللَّهُ نَفْسًا إِلَّا وُسْعَهَا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”-QS Al Baqarah 286
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa. Adapun tujuan penelitian ini untuk menetahui pengaruh pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa di sekolah.
Penelitian ini mengguanakan metode dan teknik kualitatif deskriptif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Cikajang Garut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  random sampling, sampel dalam penelitian ini yaitu siswa dari kelas VII A-K, VIII A-K sebanyak 2 siswa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               dari setiap kelasnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan kuisioner. 
Hasil penelitian ini menunjukan (1) Bahwa terdapat pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil observasi, wawancara dan pengisian angket bahwa Gerakan Literasi Sekolah terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa dengan adanya gerakan literasi membaca para siswa menjadi lebih mengerti apa yang mereka baca dan bisa mengekspresikan diri. Terlihat oleh para guru saat  melaksanakan kegiatan literasi, ketika siswa ditunjuk untuk menceritakan kembali apa yang telah dibaca, para siswa sangat antusias dan berani menuangkan pendapat, meskipun ada beberapa siswa yang masih kesulitan untuk maju ke depan dan menuangkan pendapatannya. (2) Hasil penelitian terdapat pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan menulis hal tersebut dibuktikan dengan hasil Observasi, wawancara dan angket bahwa Gerakan Literasi Sekolah yang dilakukan di SMP Negeri 1 Cikajang Garut. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah para siswa menjadi bisa mengekspresikan dirinya melalui tulisan, contohnya saat siswa melakukan kegiatan menulis dan ikut berpartisipasi dalam lomba presentasi dalam bentuk tulisan dan dapat dilihat berdasarkan hasil angket bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah ini siswa menjadi suka menulis catatan pribadi/diary. (3) Berdasarkan hasil penelitian respon para guru terkait Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 1 Cikajang Garut sudah baik, hal tersebut berdasarkan hasil wawancara bahwa guru-guru sering memberikan motivasi untuk mengikuti rangkaian kegiatan literasi dan memberikan peluang kepada para siswa untuk mengikuti sebuah perlombaan, seperti lomba prentasi di sekolah. 

Kata Kunci: Pengaruh, Gerakan Literasi Sekolah, Membaca, Menulis.

ABSTRACT
This research examines the influence of the School Literacy Movement on students' reading and writing activities. The purpose of this study is to determine the impact of the implementation of the School Literacy Movement on students' reading and writing activities at school.
This research uses associative descriptive qualitative methods and techniques. The population in this study is the students of SMP Negeri 1 Cikajang Garut. The sampling technique used in this study employs random sampling, with the samples being students from classes VII A-K and VIII A-K from each class. The data collection techniques in this study were gathered through observation, interviews, and questionnaires. 
The results of this study indicate (1) that there is an influence of the School Literacy Movement on reading activities. This is shown by the results of observations, interviews, and questionnaire responses that the School Literacy Movement is being implemented well. Based on the interview results, it shows that with the reading literacy movement, students become more understanding of what they read and can express themselves. This was observed by the teachers during the literacy activities, when students were asked to recount what they had read, the students were very enthusiastic and brave in expressing their opinions, although there were some students who still found it difficult to step forward and share their thoughts. (2) The research results show the influence of the School Literacy Movement on writing activities, as evidenced by the results of observations, interviews, and questionnaires regarding the School Literacy Movement conducted at SMP Negeri 1 Cikajang Garut. Based on the research findings, with the School Literacy Movement, students are able to express themselves through writing. For example, students engage in writing activities and participate in writing-based presentation competitions. This is reflected in the questionnaire results, which indicate that with the School Literacy Movement, students have developed a liking for writing personal notes/diaries. (3) Based on the research results, the responses from the teachers regarding the School Literacy Movement at SMP Negeri 1 Cikajang Garut are good. This is based on interview results indicating that teachers often provide motivation to participate in a series of literacy activities and give students the opportunity to join competitions, such as presentation contests at school. 

Keywords: Influence, School Literacy Movement, Reading, Writing.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Fakta literasi di indonesia memang masih terbiang rendah. Kondisi ini membuat akses informasi atau ilmu pengetahuan menjadi sulit dan kuantitasnya juga tidak maksimal. Penyebab adanya masalah literasi ini ertama adalah kulitas pendidikan yang masih terbilang rendah. Kondisi ini disebabkan oleh banyak hal mulai dari kurangnya sarana dan prasarana pendidikan sampai pada jumlah pendidik kompeten yang masih rendah. Faktor yang laiinya yang memicu permasalahan literasi di indonesia adalah masalah ekonomi. Misalnya penghasilan masyarakat yang rendah karena mengenyam pendidikan yang tidak tinggi dan tidak menguasai keterampila bernilai tinggi. Pendapatan masyarakat yang rendah membuat masyarakat lebih banyak fokus memenuhi kebutuhan pokok alih-alih mengakses ilmu pengetahuan. Apalagi haga buku ataupun sumber literasi di indonesia masih cenderung mahal.
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah gerakan yang yang dilakukan di sekolah, sebagaimana siswa, pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua dengan menampilkan taktik baik tentang literasi dan menjadikannya sebagai kebiasaan serta budaya di lingkungan sekolah. Tujuan Program Pendidikan Literasi di Sekolah adalah menjadikan sekolah sebagai lingkungan belajar literasi dan mengembangkan siswa yang melek huruf dalam menulis, numerasi, sains, teknologi, keuangan, dan pendidikan umum. Bila mengacu pada metode pembelajaran Kurikulum 2013 yang menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran dan guru sebagai fasilitator, kegiatan literasi di sekolah tidak lagi berfokus pada peserta didik semata. Selain sebagai fasilitator, guru juga menjadi subjek pembelajaran.
Menurut Permanasari Dewi (2023) Dalam dunia pendidikan sangat penting menerapkan literasi karena literasi merupakan dasar yang harus dimiliki sebelum mempelajari materi yang lebih kompleks. Dengan menguasai literasi siswa dapat memahami materi yang diajarkan dengan lebih mudah dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi yang utama yang paling penting adalah literasi membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan menulis adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu. Keterampilan ini membantu kita untuk memahami, mengolah, dan menyampaika informasi dengan tepat. Dalam dunia pendidikan kemampuan membaca dan menulis menjadi hal yang penting dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan menulis yang baik mampu memahami mat eri yang diajarkan lebih mudah dan mampu mengungkapkan pemikirannya secara efektif.
Gerakan literasi sekolah adalah yang dirancang oleh pemerintah dengan tujuan untuk memperkenalkan, mengembangkan, dan meningkatkan pendidikan literasi secara menyeluruh dan berkelanjutan di masyarakat, terutama di kalangan siswa, (Buhan, Nurchasanah & Basuki, 2020)
Rendahnya budaya membaca siswa saat ini diperkuat lagi dengan kehadiran Smartphone android. Murid lebih tertarik membaca potongan-potongan tulisan dan menonton video yang ada di media sosial. Hal ini menunjukkan minat baca ada namun daya baca rendah, sehingga hal ini mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Selain itu, murid cenderung bertanya sebelum membaca, padahal apa yang ditanyakan sudah diberikan informasi secara lengkap. Akibatnya menjadi murid kurang aktif dan kurang percaya diri dalam memberikan pendapat karena kurangnya wawasan yang dimilikinya, sehingga tidak berani tampil di depan untuk memberikan pendapat. Oleh karena itu, minat siswa dalam hal membaca perlu ditingkatkan yaitu salah satunya dengan mengembangkan gerakan literasi di sekolah. Penting bagi siswa melakukan kegiatan membaca di sekolah karena membaca dapat meningkatkan literasi di sekolah, dengan adanya kegiatan literasi di sekolah siswa akan bisa beradaptasi dengan perkembangan zaman. Tantangan literasi pada saat ini adalah semakin banyak siswa yang membaca buku dalam format cetak karena tersedianya beberapa buku dalam format e-book yang lebih mudah diakses melalui handphone. Cara meningkatkan literasi itu sendiri salah satunya bisa melakukan  kegiatan membaca, kegiatan membaca yang berhubungan erat dengan kegiatan literasi siswa di sekolah.
Gerakan Literasi Sekolah adalah kemampuan berbahasa yang terdiri atas kemampuan mendengarkan, berbicara, menulis, kemampuan berpikir dan membaca. Literasi bukanlah hanya kemampuan perorangan dalam mermbaca dan menulis, melainkan mencakup kontinum pembelajaran perorangan agar tercapainya tujuan serta dapat mengembangkan pengetahuan dan potensi yang ada.
Berbagai jenis literasi, antara lain literasi digital, literasi teknologi, literasi cetak, dan lain sebagainya. Literasi dapat diperoleh melalui tiga tahapan proses pembelajaran melalui kemampuan siswa membaca, menulis, dan menalar. Salah satu tujuan utama pembelajaran literasi adalah untuk membantu siswa dalam memahami dan mengembangkan strategi yang ketat untuk pemahaman membaca dan menulis, termasuk kemampuan untuk memahami dan menafsirkan teks sederhana.
Gerakan Literasi Sekolah adalah salah satu upaya yang ditempuh oleh pemerintah demi mewujudkan beberapa pembiasaan membaca bagi seluruh siswa, dengan diawali tahap pembiasaan ini dapat dilakukan dengan kegiatan membaca selama 15 menit, dengan tahap pembiasaan lalu tahap pengembangan dan selanjutnya tahap pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa di sekolah. Ini merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan minat baca pada peserta didik, di mana kegiatan ini kemampuan pada peserta didik dalam mengakses, memahami, melalui kegiatan membaca, melihat dan menyimak. Gerakan literasi sekolah, dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan di seluruh sekolah di Indonesia. Tentunya dalam melaksanakan gerakan literasi sekolah ini setiap sekolah harus mengetahui apa saja tujuan dalam gerakan literasi sekolah. 
Terdapat dua tujuan dalam gerakan literasi sekolah ini, yaitu terdapat tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum gerakan literasi ini dapat menjadi suatu pembelajaran sepanjang hayat bagi peserta didik, sedangkan di dalam tujuan khusus gerakan literasi ini untuk meningkatkan kapasitas warga sekolah dan lingkungan sekolah agar menjadi pribadi yang literat, menjadikan sekolah sebagai salah satu tempat yang menyenangkan dan ramah, serta mampu memberikan pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya budaya literasi. Selain tujuan dari gerakan literasi sekolah dalam menerapkan gerakan literasi ini sekolah harus mengetahui prinsip-prinsip dari gerakan literasi sekolah.
Program Literasi merupakan salah satu jenis program yang bertujuan untuk mengembangkan karakteristik peserta didik Pancasila (berpikir kritis, mandiri, kreatif, dan kerjasama tim) sejalan dengan misi sekolah, yaitu “Mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, sederhana dan pekerja keras, melestarikan lingkungan dan budaya, serta mempersiapkan peserta didik untuk sukses di era global.” Hal ini juga bertujuan untuk meningkatkan keberanian, ketekunan, dan semangat positif sekolah siswa.
Menurut Faizah, dkk (2016, hlm. 5), ada beberapa indikator implementasi literasi sekolah, antara lain 1) Adanya kegiatan 15 menit. 2) Belajar selama 15 menit per hari. 3) Individu yang meluangkan waktu 15 menit untuk membaca buku atau mencatat. 4) Adanya tempat untuk menyimpan buku-buku pendidikan. 5) Membaca koleksi buku yang beragam. 6) Ada poster yang mempromosikan literasi di lingkungan sekolah. 7) Ada tugas yang mengharuskan penggunaan buku. 8) Koleksi buku yang beragam. 9) Ada kegiatan untuk menilai kemampuan literasi siswa. 10) Strategi pembelajaran yang digunakan.
Sebuah gerakan literari sekolah untuk menumbuhkan sikap budi pekerti luhur kepada anak-anak melalui bahasa, sebagaimana diaplikasikan oleh Peraturan Menteri nomor 23 tahun 2013. Sebelum dimulainya pembelajaran di kelas, setiap siswa di sekolah dasar wajib membaca buku-buku yang memuat cerita daerah dan cerita masyarakat umum yang bertemakan daerah. Namun faktanya, sampai saat ini prestasi literasi membaca peserta didik di Indonesia masih rendah, berada di bawah rata-rata skor internasional. Berdasarkan temuan penelitian Central Connecticut State University di New Britain, kemampuan literasi Indonesia berada pada peringkat 60 dari 61 negara yang disurvei (Jakarta Post, 2016).
Rendahnya literasi membaca tersebut akan berdampak pada aktivitas masyarakat dalam persaingan global. Hal ini memberikan bukti bahwa wajib membaca sangat penting dalam pendidikan Indonesia, karena mempunyai tujuan yang sangat spesifik.
Gerakan Literasi Sekolah saat ini merupakan salah satu upaya pemerintah untuk menumbuhkan pembiasaan membaca dan menulis pada siswa. Peran literasi yaitu sebagai kegiatan yang bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan membaca dan menulis siswa di sekolah yang ditumbuhkan sejak dini.
Dari hasil observasi menunjukan kondisi literasi di SMP Negeri 1 Cikajang sudah berjalan dengan mulai dari mading sekolah yang diisi oleh beberapa hasil karya siswa mulai dari gambar, poster dan hasil karya lainnya. 
Meskipun Gerakan Literasi Sekolah sudah dilaksanakan sejak lama sekolah ini harus tetap meningkatkan pelaksanaan program lieterasi tersebut., maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kemampuan Membaca dan Menulis Siswa”.
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh Ajeng Kristianti Lawalata dengan topik “Program Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca dan Prestasi Siswa SMP Islam Al-Azhar Tulungagung” bahwa program literasi Sekolah dapat berpengaruh terhadap minat baca dan prestasi belajar siswa di SMP Islam Al-Azhar Tulungagung, kesimpulan tersebut dapat diperoleh dari indikator variabel program literasi sekolah yaitu pembiasaa, pengembangan, dan pelaksanaan pembelajaran serta indikator variabel minat baca dan prestasi belajar siswa dari nilai raport siswa.
[bookmark: _Hlk157388473][bookmark: _Hlk157386276]Penelitian lain pernah dilakukan oleh Novita Dessy Eriyani dengan judul “Gerakan Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 1 Pacitan” dengan adanya penelitian ini menunjukkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah ini dapat meningkatkan kemampuan dalam menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII-B SMP Negeri 1 Pacitan. Hal ini terjadi karena semakin banyak siswa yang membaca buku, secara tidak sadar siswa menjadi lebih variatif dalam menulis. Sebagai hasilnya siswa memiliki beragam referensi dan pilihan dalam menulis teks deskripsi.
[bookmark: _Hlk157363248]Oleh karena itu, penelitian mengenai Gerakan Literasi Sekolah penting untuk diperhatikan karena melalui kegiatan membaca dan menulis GLS dapat membantu siswa dalam proses belajar dan meningkatkan prestasi siswa dalam belajar.


B. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah maka penelit membatasi penelitian sebagai berikut.
1. Penelitian ini fokus mencakup pada gerakan lierasi sekolah siswa tingkat SMP Negeri 1 Cikajang g Garut.
2. Penelitian ini fokus pada kelompok siswa sekolah terentu, dengan Batasan masalah waktu penelitian dalam rentang tertentu.
3. Penelitian ini dibatasi pada materi membaca dan menulis.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang akan menjadi kajian peneliti antara lain sebagai berikut.
1) [bookmark: _Hlk165144540]Bagaimana pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca siswa di SMP Negeri 1 Cikajang Garut?
2) Bagaimana pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan menulis siswa di SMP Negeri 1 Cikajang Garut?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal berikut.
1) Pengaruh pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap kemampuan membaca siswa.
2) Pengaruh pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap kemampuan menulis siswa.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut.
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa sehingga bisa menerapkan di kemudian hari.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi peneliti 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para peneliti, khususnya dalam memperkuat kemampuan mereka dalam menulis artikel ilmiah dan meningkatkan pemahaman mereka. 
b. Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini diarapkan dapat memberikan manfaat bagi guru yaitu sebagai alat untuk mengevaluasi serta bisa menjalankan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan baik. Hal ini bertujuan agar dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis bagi peserta didik untuk menjadi lebih baik ke depannya.
c. Manfaat bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak sekolah yaitu memberikan pengaruh Gerakan Literasi Sekolah (GLS) kegiatan membaca dan menulis siswa di SMP Negeri 3 Bayongbong. Serta diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi yang memberikan perubahan yang lebih baik kedepannya dan meningkatkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis.
d. Masyarakat
Kami juga berharap temuan penelitian mengenai pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap Kemampuan Membaca dan Menulis ini dapat membantu para peneliti.

F. Anggapan Dasar
Program literasi sekolah merupakan salah satu program yang sangat penting dalam bidang pendidikan karena dapat membantu siswa menjadi lebih mahir dalam membaca, menulis. Kemampuan membaca literasi siswa erat kaitannya dengan kemampuannya dalam memahami, menganalisis, dan menerapkan ilmu pengetahuan.
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BAB II
KAJIAN PUSAKA
A. [bookmark: _Hlk162545375]Gerakan Literasi Sekolah
1. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah 
	Literasi secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan membaca dan kegiatan menulis. Namun seiring berkembangnya zaman literasi tidak hanya kegiatan membaca dan menulis, ada banyak macam atau jenis kegiatan literasi. Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu rencana atau kegiatan pembelajan yang bersifat partisipatif dan melibatkan guru, kepala sekolah, seluruh siswa, masyarakat umum dan masyarakat umum secara keseluruhan. Menurut beberapa ahli, literasi dalam arti sempit ialah kemampuan membac dan menulis.
	Menurut Arifian (2019, hlm.70), gerakan literasi sekolah merupakan inisiatif kunci untuk meningkatkan kemampuan literasi yand di lakukan oleh warga sekolah. Menurut Dharma (2020, hlm. 72) menyatakan bahwa Gerakan Literasi merupakan upaya untuk menanamkan rasa tanggung jawab pada diri siswa. Hal ini kemudian tercermin dalam Mentri dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 tentang utang mahasiswa. Berdasarkan peraturan tersebut, siswa harus membaca buku minimal 15 menit sebelum memulai pelajaran dengan menggunakan bahan buku teks yang lengkap dan harus memuat semua soal siswa. Membaca selama 15 menit sehari merupakan salah satu proses terpenting yang harus dijalani siswa guna mengembangkan keterampilan pemahaman membaca yang kuat. Namun, seperti yang disampaikan oleh guru, banyak siswa yang tidak mau membaca buku; sebaliknya, buku-buku yang mereka baca dibuang begitu saja tanpa memahami isi buku tersebut.
	Rohim & Rahmawati (2020, hlm. 3) menyatakan bahwa program literasi sekolah adalah kegiatan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa yang diintegrasikan ke dalam kurikulum. Setiap sekolah di setiap kelas harus menerapkan literasi semacam ini karena ini adalah salah satu strategi terpenting untuk meningkatkan tingkat pemahaman membaca siswa dan menggunakan sekolah sebagai lingkungan belajar. Lingkungan tersebut juga diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi siswa untuk belajar sepanjang hidupnya.
Berdasarkan beberapa pendapat peneliti di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa program literasi sekolah merupakan inisiatif khusus pemerintah yang bertujuan untuk memberdayakan siswa dalam membaca, memahami, dan menerapkan pengetahuan melalui latihan membaca, menulis, dan observasi. Program literasi sekolah dilaksanakan secara metodis dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi siswa di setiap sekolah di Indonesia. Hal ini terdiri dari kebijakan internal sekolah, seperti penyediaan fasilitas, perlengkapan sekolah untuk digunakan siswa, sarana dan prasarana, serta kebijakan eksternal sekolah, seperti dukungan kelembangaan sekolah. Latihan literasi ini melibatkan membaca buku selama lima belas menit sebelum kelas dimulai. Namun pemerintah memberikan dukungan kepada setiap sekolah agar latihan ini dapat dilakukan sebelum kelas, saat kelas, atau bahkan setelah kelas, sesuai dengan kebijakan dan kondisi masing-masing sekolah. Buku yang disebutkan sebelumnya merupakan buku non-pendidikan, mirip dengan buku fiksi yang tokoh-tokohnya memiliki keunikan tersendiri.
2. Jenis Gerakan Literasi Sekolah
Sebagai seorang pendidik yang tentunya akan menghadapi banyak tantangan di masa depan, peserta didik harus membiasakan diri dengan berbagai tantangan dan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang sastra dasar. Tidak hanya sebatas kemampuan membaca dan menulis, “literasi” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) juga mengacu pada kemampuan individu dalam mengumpulkan pengetahuan dan pemahaman untuk kehidupan sehari-hari.
Gerakan Literasi Nasional yang diinisiasi oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan terdapat enam jenis literasi dasar baca tulis; literasi baca tulis, literasi numerasi, litsserasi sains, literasi finansial, literasi digital, literasi budaya dan kewargaan.
a. Literasi Baca Tulis
Membaca dan menulis adalah keterampilan penting untuk memahami, menganalisis, mencari, mengidentifikasi, menavigasi, dan memahami informasi.
b. Literasi Numerasi
Literasi numerasi adalah edukasi dan kecakapan untuk mengakomodasi, menginterpretasikan, menggunakan, dan mengomunikasikan berbagai macam simbol matematika untuk memecahkan problematis dalam berbagai macam konteks kehidupan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Literasi Sains
Sebagaimana kecakapan ilmiah dan pengetahuan sains adalah cara mengidentifikasi pertanyaan, mengurangkum pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan mengambil simpulan berdasarkan fakta.
d. Literasi Finansial
Literasi Finansial adalah pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep seperti risiko, keuntungan, insentif, dan pemahaman untuk menciptakan rekomendasi yang efektif dalam konteks keuangan.
e. Literasi kebudayaan dan Kewargaan
Literasi budaya adalah konsepsi dan kecakapan untuk memahami dan bersikap kepudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa.
f. Literasi Digital
Literasi digital adalah pemahaman dan kemampuan menggunakan media digital, alat komunikasi, atau jaringan dalam rangka menyelidiki, menilai, memanfaatkan, menciptakan, dan memanfaatkan informasi.
Menurut Waskim (2017 hlm. 1) ada beberapa jenis literasi sebagai berikut.
a.  Literasi Dasar (Basic Literacy) 
Jenis literasi ini bertujuan untuk memaksimalkan kapasitas seseorang dalam belajar, memahami, berinteraksi, membaca, menulis, dan memecahkan masalah. Dalam literasi fast kemampuan memahami, berinteraksi, membaca, menulis, dan menggambar berkaitan dengan kemampuan analitis dalam memahami, menafsirkan, mengkomunikasikan, dan menampilkan informasi berdasarkan pemahaman dan refleksi pribadi.
b. Perpustakaan Literasi (Library Literacy)
Berdasarkan prinsip Perpustakaan Literasi, antara lain memberikan pengetahuan tentang cara membedakan tulisan fiksi dan nonfiksi serta memanfaatkan referensi dan koleksi berkala.
c. Literasi media (Media Literacy) 
Literasi media yaitu kemampuan untuk memahami berbagai format media, seperti media cetak, media elektronik (radio, televisi), media digital (internet), dan memahami tujuan dari masing-masing jenis media.
d. Literasi Teknologi (Technology Literacy)
	Literasi Teknologi yaitu memahami kelengkapan seperti perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), serta etika dan etiket yang memanfaatkan teknologi. Di sini, seseorang dapat memahami cara kerja teknologi untuk mengakses, menggunakan, dan memantau internet.
e.  Literasi visual (disebut juga literasi visual) 
Literasi visual adalah pemahaman tentang hubungan antara media dan literatur teknologi yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar melalui penggunaan materi visual dan audio visual secara cermat. Tafsir yang berkaitan dengan materi visual yang kita jumpai sehari-hari, baik berupa televisi maupun internet.
Berdasarkan penjelasan jenis-jenis literasi di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis literasi sekolah mencakup berbagai topik, antara lain literasi baca-tulis, numerasi, digital, finansial, media literasi, dan topik terkait lainnya. Itu semua bergantung pada bagaimana memaksimalkan potensi yang dimiliki setiap orang agar lebih terlibat dalam proses belajar, pengembangan, dan pengajaran.

B. [bookmark: _Hlk162545400]Kegiatan Membaca
1. [bookmark: _Hlk162545726]Pengertian Kegiatan Membaca 
Menurut Tarigan (1986, hlm.7) Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk menyerap informasi yang sering kali tidak dapat disampaikan oleh penulis melalui media Bahasa tulis. Membaca adalah suatu proses yang ketat yang melibatkan bebserapa aspek, tidak hanya menulis tetapi juga aktifitas visual, psikolinguistik, metakognitif dan berfikir. Tarigan (1984, hlm.4) Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa yang termasuk ke dalam retorika seperti berbahasa lainnya yaitu berbicara dan menulis.
Menurut Nuriadi (2008, hlm.29) membaca adalah suatu proses yang melibatkan aktifitas mental dan fisik. Salah satu aktifitas fisik dalam membaca adalah Ketika membaca menggerakan mata mengikuti baris-baris yang tertetulis di buku. Membaca bukan hanya sekedar menggerakan bola mata, tetapi juga aktivitas beefikir untuk memahami sebuah tulisan. Menurut Tarigan (2008, hlm. 7), membaca adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh informasi, yang hendak disampaikan oleh penulis menggunakan bahasa tulis. Menurut Abdurrahman, (Wandasari, 2011, hlm. 157)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             membaca merupakan keterampilan yang harus dimiliki setiap anak karena memungkinkan mereka belajar banyak tentang berbagai bidang studi
Jadi, dari beberapa pendapat di atas membaca merupakan kegiatan melafalkan melihat dan memahami sebuah tulisan. Kegiatan melihat dan memahami merupakan suatu proses yang simultan untuk mengetahui pesan atau informasi secara tertulis. Membaca juga suatu proses yang melibatkan mental dan fisik dan membutuhkan suatu proses yang menuntut pemahaman terhadap makna dalam suatu tulisan. Oleh karena itu, membaca merupakan sebuah keterampilan yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dan perlu diajarkan sejak anak masuk usia sekolah.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut masyarakat yang senang belajar; membaca adalah salah satu cara terbaik untuk belajar. Siswa yang suka membaca akan mendapatkan informasi dan pemahaman baru yang akan meningkatkan kecerdasannya, yang akan membuat mereka lebih siap menghadapi tantangan hidup di masa-masa mendatang. Burns (Rahim, 2008, hlm. 1) menyatakan bahwa kemampuan membaca sangat penting bagi masyarakat yang terpelajar. Di sekolah, kemampuan membaca sangat penting untuk menjadikan siswa terpelajar dan mampu melakukan kegiatan membaca.
Membaca adalah kegiatan yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Tujuan utama membaca adalah untuk mencari, mendapatkan informasi, dan memahami apa yang dibaca. Tujuan membaca adalah komponen paling penting dalam menentukan strategi membaca, menurut Abidin (2012, hlm.8). Strategi membaca buku dapat digunakan oleh pembaca yang ingin memahami sebuah buku, sedangkan strategi membaca paragraf dapat digunakan oleh pembaca paragraf yang ingin memahami wacana pendek.
2. Bentuk kegiatan Membaca
Ada banyak kegiatan membaca yang yang berhubungan erat dengan kegiatan literasi siswa di sekolah, seperti kegiatan membaca sastra dan kegiatan membaca nonsastra. Penting bagi siswa melakukan kegiatan membaca di sekolah karena membaca dapat meningkatkan literasi di sekolah, dengan adanya kegiatan literasi siswa akan bisa beradaptasi dengan perkembangan zaman. Tantangan literasi pada saat ini adalah semakin banyak siswa yang membaca buku dalam format cetak karena tersedianya beberapa buku dalam format e-book yang lebih mudah diakses dalam handphone. Cara meningkatkan literasi itu sendiri salah satunya bisa melakukan kegiatan membaca dan menulis baikt sastra ataupun nonsastra.
a. Membaca buku sastra 
Membaca karya sastra disebut juga sebagai membaca yang estetis atau indah, dengan tujuan akhir agar pembaca dapat memahami, mengapresiasi, dan kadang-kadang bahkan menggugat kebenaran-kebenaran yang terungkap dalam teks (Aminuddin, 1987:22). Untuk dapat memahami, menghayati, dan mengaplikasikan berbagai keindahan yang terdapat dalam teks, pembaca harus terlebih dahulu mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan konteks teks.
Membaca sastra adalah jenis tulisan yang berhubungan dengan rasa atau intuisi. Dalam proses mempelajari sebuah teks, siswa didorong untuk menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka agar dapat lebih memahami dan mengerti teks tersebut. Setelah membaca sebuah contoh sastra, pembaca akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dari contoh sastra yang dibaca.
Membaca sastra merupakan jenis membaca yang digemari oleh banyak orang, membaca sastra memang menyenangkan apabila seseorang yang gemar membaca sastra dan bahkan tahu seluk-beluk bahasa dalam suatu karya sastra maka seseorang tersebut dapat memahami isinya secara mudah. 
b. Membaca buku non sastra 
Membaca teks nonsastra adalah karangan ilmiah dan bertujuan menambah wawasan dan pengetahuan pembaca. Hal ini berbeda dengan teks sastra yang bertujuan memberikan hiburan atau kepuasan batin. Teks nonsastra mengutamakan kelogisan dalam pengungkapannya.
Membaca non sastra adalah sebuah kegiatan membaca menemukan sebuah informasi dari sebuah karya sastra, dapat diartikan bahwa membaca nonsastra ini karangan ilmiah yang bertujuan menambah wawasan dan pengetahuan pembaca, yaitu contohnya seperti membaca buku pelajaran, membaca koran, membaca majalah dan lain-lain

C. Kegiatan Menulis 
1. Pengertian Menulis
Tarigan (2008, hlm. 21) menyatakan kegiatan menulis adalah motivasi penulis untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Callan dan Hodijah (2007, hlm. 128), penulis harus memilih bahasa yang mudah dimengerti dan digunakan oleh pembacanya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa menulis adalah keterampilan nonliterer yang harus dipelajari agar orang lain dapat memahami dan berhubungan dengan apa yang ditulis. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafik tersebut.
Tarigan (2008, hlm. 22) menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat belajar darinya kalau mereka memahami bahasa dan lambang-lambang grafik tersebut. Penulis memiliki risiko tidak dapat belajar dari orang lain dan mengulanginya kembali.
Menulis dapat dianggap sebagai proses dan hasil. Menulis adalah proses menciptakan sebuah teks, sedangkan menurut Nurgiantoro (2001, hlm. 298), belajar bahasa adalah kegiatan aktif produktif yang menghasilkan pemerolehan bahasa. Lebih lanjut, pembelajaran dasar melibatkan pemerolehan keterampilan berbahasa melalui berbagai media.
Jadi, berdasarkan pendapat di atas, menulis merupakan salah satu alat bahasa yang digunakan untuk menangkap informasi dan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tulis sebagai medianya, sehingga mudah dipahami oleh para pelajar. Menulis adalah keterampilan yang kompleks yang membutuhkan berbagai macam pengetahuan dan kemampuan. Menulis adalah sebuah proses untuk mengahasilkan sesuatu. Jenis karya sastra fiksi dalah prosa, puisi dan drama. Sedangkan jenis karya sasta non fiksi adalah biografi, autobiografi, esai, dan kritik sastra. 
Tarigan (2008, hlm. 21) menyatakan kegiatan menulis adalah motivasi penulis untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Callan dan Hodijah (2007, hlm. 128), penulis harus memilih bahasa yang mudah dimengerti dan digunakan oleh pembacanya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa menulis adalah keterampilan nonliterer yang harus dipelajari agar orang lain dapat memahami dan berhubungan dengan apa yang ditulis. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafik tersebut.
Tarigan (2008, hlm. 22) menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat belajar darinya kalau mereka memahami bahasa dan lambang-lambang grafik tersebut. Penulis memiliki risiko tidak dapat belajar dari orang lain dan mengulanginya kembali.
Menulis dapat dianggap sebagai proses dan hasil. Menulis adalah proses menciptakan sebuah teks, sedangkan menurut Nurgiantoro (2001, hlm. 298), belajar bahasa adalah kegiatan aktif produktif yang menghasilkan pemerolehan bahasa. Lebih lanjut, pembelajaran dasar melibatkan pemerolehan keterampilan berbahasa melalui berbagai media.
Jadi, berdasarkan pendapat di atas, menulis merupakan salah satu alat bahasa yang digunakan untuk menangkap informasi dan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tulis sebagai medianya, sehingga mudah dipahami oleh para pelajar. Menulis adalah keterampilan yang kompleks yang membutuhkan berbagai macam pengetahuan dan kemampuan. Menulis adalah sebuah proses untuk mengahasilkan sesuatu. Jenis karya sastra fiksi dalah prosa, puisi dan drama. Sedangkan jenis karya sasta non fiksi adalah biografi, autobiografi, esai, dan kritik sastra. 
2. Bentuk Kegiatan Menulis 
Ada banyak kegiatan menulis yang berhubungan dengan Gerakan Literasi Sekolah adalah menulis mading, menulis tugas sekolah, menulis cerita pribadi, menulis sastra dan menulis tulisan nonsastra.
a. Menulis tulisan sastra
Menulis sastra merupakan sesuatu keterampilan berbahhasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka. Keterampilan menulis sangat diperlukan dalam kehidupan modern.
Tulisan sastra adalah tulisan yang disusun dengan tujuan artistik dengan menggunakan bahasa yang baik atau bisa disebut tulisan sastra yang bertujuan untuk menghibur. Ada beberapa jenis karya sastra yaitu sepeti menulis puisi, menulis prosa fiksi dan drama.
b. Menulis tulisan nonsastra
Menurut Tarigan (1987) teks nonsastra adalah teks atau bacaan/karangan yang berisi kejadian yang sesungguhnya yang ada dalam masyarakat. Teks atau karangan tersebut bisa membicarakan masalah sehari-hari, masalah yang berkaitan dengan disiplin ilmu tertentu, atau mengupas beragam persoalan dalam berbagai kepentingan pembacanya dinyatakan secara khusus (surat).
Jadi tulisan nonsastra ini merupakan karangan ilmiah yang menambah wawasan dan pengetahuan pembaca. Tulisan non sastra berisi tentang data-data yang fakta atau benar-benar terjadi, didalam tulisan non sastra banyak sekali sumber pengetahuan yang bisa menjadi referensi untuk anak muda masa depan. Menurut Henry Guntur Tarigan tulisan non sastra adalah bacaan atau karangan yang sebenarnya yang ada dalam suatu masyarakat. Teks bacaan yang dimaksud dapat berupa persoalan sehari-hari, persoalan yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang sedang berkembang, atau mengupas berbagai pengalaman pribadi yang berkaitan dengan berbagai persoalan tertentu yang di ungkapkan dengan cara yang jelas dan ringkas.
c. Menulis mading
Menulis mading adalah salah satu kegiatan menulis. Mading merupakan singkatan dari majalah dinding. Pada umumnya dalam mading berisi informasi-informasi terkini berupa naskah, artikel, gambar dan lain-lain.Selain memuat informasi penting seputar sekolah, mading juga seringkali dijadikan ajang berlomba antar kelas dengan menilai dari kreativitasnya bahkan isinya. Biasanya, dalam perlombaan menulis di mading pihak guru akan menentukan topik yang dilombakan, kemudian nantinya para siswa yang mengikuti lomba akan diberikan kebebasan untuk mengisi informasi serta menghias mading tersebut.
Secara garis basar menulis mading di setiap sekolah memiliki fungsi dan tujuan masing-masing sekolah. Mading memiliki fungsi yang sangat penting, biasanya mading di setiap sekolah menerus di perbaharui. Adapun fungsi dan tujuannya adalah: sebagai sarana informasi, sebagai media hiburan, sarana untuk menjaga kekeluargaan dari anggota kelompok tertentu, meningkatkan kreativitas penulis dan pembaca, menciptakan sikap kritis terhadap masalah yang ditemukan, terutama masalah seputar proses belajar mengajar di sekolah, meningkatkan wawasan akan keadaan sekolah yang dapat berguna bagi murid baru, dan menumbuhkan kebiasaan membaca
d. Menulis cerita pribadi atau diary
Diary berasal dari bahasa Latin, diarium (diaria), yang akar katanya adalah "diumus", yang berarti masukan sehari-hari (memasukkan atau menulis setiap hari) tentang sesuatu yang terjadi atau peristiwa dalam sehari, yaitu 24 jam, yang berarti peristiwa di sini sangat pribadi. Menulis cerita pribadi atau diary adalah menulis atau mencatat kejadian yang dialami, adapun tujuan menulis cerita pribadi adalah agar penulis bisa menuangkan pengalamannya, baik yang menyenang, menyedihkan ataupun pengalamam yang aneh sekalipun.

[bookmark: _Hlk169311204]


BAB III
METODE PENELITIAN
1. Definisi Oprasioanal
0. Gerakan Literasi Sekolah
Gerakan literasi sekolah adalah gerakan untuk menjadikan sekolah sebagai tempat di mana siswa dapat belajar (membaca dan menulis) dan mengembangkan kemampuan literasinya sehingga mereka dapat membaca dan menulis seumur hidup dengan tetap menghormati pendapat masyarakat. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) memiliki hubungan yang signifikan dan keeratan yang kuat dengan kemampuan membaca dan menulis. Gerakan Literasi Sekolah merupakan kegiatan membaca yang dilakukan di sekolah dan melibatkan seluruh warga di wilayah sekolah yaitu peserta didik guru, kepala sekolah, tenaga Pendidikan pengawas sekolah dan orang tua untuk melakukan kegiatan membaca sebelum pembelajaran. Hal ini merupakan upaya untuk meningkatkan literasi sekolah di segala bidang yang berkaitan dengan membaca.
0. Membaca
Membaca adalah suatu kegiatan atau proses yang melibatkan analisis sejumlah keteramoilan bahan bacaan untuk memahami teks. Oleh sebab itu, membaca dapat dikatakan sebagai kegiatan memperoleh informasi atau pesan yang disampiakan oleh penulis dalam tuturan bahasa tulis. Membaca mempunyai perseptif sentral dengan dalam Gerakan Literasi Sekolah. Dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah ini mendorong aktivitas membaca sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan berbahasa siswa. Selain itu, Gerakan Literasi Sekolah menekankan pentingnya membaca sebagai kegiatan memperkaya wawasan dan membuka pintu untuk pemahaman mendalam berbagai bidang pengetahuan. Dengan menanamkan keinginan belajar di benak siswa, inisiatif ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar literasi dimana pembelajaran lebih dari tugas sekolah, tetapi juga cara hidup yang terus meningkat.                                                                                                                                                                                             
0.  Menulis 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Kegiatan menulis memiliki peran signifikan dalam Gerakan Literasi Sekolah, proses ini mendorong siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis mereka sebagai bagian integral dari Pendidikan mereka, sering kali Gerakan Literasi Sekolah ini mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai genre tulisa mulai dari fiksi dan nonfiksi.tujuannya adalah untuk membantu siswa memahami dan mengimplementasikan ide-ide mereka dengan jelas. Dengan mendorong kegiatan menulis Gerakan Literasi Sekolah menciptakan lingkungan dimana siswa tidak hanya menjadi pembaca cerdas, tetapi penulis terampil dan kreatif.
Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan usaha yang dilakukan pemerintah untuk dapat menumbuh-kembangkan minat membaca dan menulis di lingkungan sekolah. Gerakan Literasi Sekolah merupakan bagian dari Gerakan Literasi Nasional yang memiliki tiga komponen yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Program GLS di SMP Negeri 1 Cikajang bertujuan untuk membiasakan siswa untuk senang membaca, menambah wawasan siswa sehingga mereka menjadi lebih banyak informasi baik dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran.

1. Metode dan Teknik Penelitian
Sugiono (2012, hlm. 2) metode penelitian adalah suatu cara pengumpulan data dengan tujuan untuk memproleh pengetahuan dan pemahaman untuk memecahkan masalah.
1. Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif artinya penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan atau menggambarkan objek, peristiwa, fakta, fenomena dengan menggambarkan objek yang sedang diteliti sesuai dengan kejadian sebenarnya. Menurut (Arikunto 2006) menyatakan bahwa deskriptif kualitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif dan  menafsirkan data serta menampilkan hasilnya.  
Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan suatu kejadian  yang terjadi di lapangan. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berusaha untuk menggambarkan suatu kejadian dimana seorang peneliti melakukan penelitian. Untuk pengumpulan data yaitu dilakukan dengan dengan menggunakan lembar observasi, wawancara dan angket.
Oleh karena itu, peneliti mengguanakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan suatu fakta secara sistematis mengenai fakta-fakta yang terdapat pada objek yang diteliti yaitu untuk memperoleh gambaran pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa di SMP Negeri 1 Cikajang. 
1. Teknik penelitian
Teknik penelitian merupakan salah satu usaha atau cara yang harus ditempuh dengan mengguanakan metode tertentu agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Oleh karena itu, teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Deskriptif asosiatif adalah penelitian untuk memahami hubungan antara dua variabel, atau lebih tepatnya mencari pola, pengaruh, dan hubungan yang signifikan. Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. [bookmark: _Hlk174425553]Tempat penelitian
Penelitian yang berjudul Pengaruh Gerakan Litersi Sekolah Terhadap Kegiatan Membaca dan Menulis (studi deskriptif pada siswa SMP Negeri 1 Cikajang Garut tahun pelajaran 2023-2024) dilakukan yang beralamat di Jalan Raya Sukadana No. 60 Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut. 
2. Waktu penelitian 
Penelitia ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023-2024, lebih tepatnya pada bulan Mei yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa di SMP Negeri 1 Cikajang.
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2019, hlm. 126) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Oleh Karena itu populasi yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa di SMP Negeri 1 Cikajang yaitu yang terdiri dari dari 22 kelas yakni kelas VII A-K dan kelas VIII A-K.

1. Sampel 
Riduwan dan Akdon (2013) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu. Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili populasi secara jelas dan lengkap. Sampel yang dapat mewakili populasi dalam aspek-aspek tertentu yang sedang dipelajari menjadi dasar pengambilan keputusan penelitian.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini peneliti menggunakan simple  random sampling. Menurut Sugiyono (2017), simple random sampling adalah proses pemilihan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Yaitu kelas VII A-VII K, VIII A-VIIIK  sebanyak 2 siswa dari setiap kelasnya. Jadi sampel yang digunakan untuk melihat pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis ini semuanya berjumlah 44 siswa.

F. [bookmark: _Hlk162545953]Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan informasi dalam penelitian tentang pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan Membaca dan Menulis Siswa Untuk mengumpulkan data menggunakan beberapa teknik berbeda, seperti dibawah ini.
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran. Hasil observasi dapat berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Bungin (2007, hlm.115-117) menjelaskan tiga bentuk observasi, yaitu observasi partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok. Observasi partisipasi melibatkan peneliti dalam kegiatan yang diamati. Observasi tidak terstruktur dilakukan tanpa rencana atau panduan tertentu. Sedangkan observasi kelompok melibatkan pengamatan pada interaksi antarindividu dalam kelompok. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Observasi tidak terstruktur. Observasi tidak terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan tanpa pedoman observasi. Jadi peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.
Observasi ini dilakukan ke sekolah dengan mengamati langsung akivitas literasi di sekolah, fokus pada kegiatan membaca dan menulis siswa di SMP Negeri 1 Cikajang yaitu mencakup aktivitas siswa, respons siswa dan tingkat partisipasi dalam program literasi yang telah berjalan. Observasi ini dirancang untuk membantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk analisis mendalam tentang pengaruh gerakan literasi terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa di SMP Negeri 1 Cikajang.
1. Wawancara 
Arikunto (2010, hlm. 198) mendefinisikan wawancara sebagai percakapan atau dialog antara dua orang atau lebih untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Sugiyono (2014, hlm. 194) mengatakan bahwa wawancara dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu terstruktur dan tidak terstruktur.Peneliti menggunakan wawancara terstruktur dalam penelitian ini karena pengumpulan datanya telah mengetahui dengan pasti mengenai informasi yang akan diperoleh. Wawancara terstruktur adalah salah satu jenis wawancara yang dapat dilakukan, selain wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara yang digunakan untuk mengumpulan data mengenai “Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Kemampuan Membaca dan Menulis Siswa SMP Negeri 1 Ciakajang. Pedoman wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan tertulis. 
Melakukan wawancara pada kepala sekolah guru maupun pihak lain yang bersangkutan untuk melakukan wawancara yang efektif terkait pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa SMP Negeri 1 Bayongbong. Dengan mempertimbangkan berbagai  pertanyaanyang mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang luas tentang persepsi dan pengalaman para siswa dan guru. 
1. Angket
Sugiyono (2021, hlm.199) menjelaskan bahwa angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk memperoleh informasi dengan dijawabnya. Dalam penelitian ini ada sejumlah pernyataan yang harus dijawab oleh responden. Tujuannya adalah untuk mengetahui Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Kegiatan Membaca dan Menulis Siswa SMP Negeri 1 Cikajang.
Angket ini diberikan kepada siswa yang dirancang untuk mengumpulkan data tentang persepsi, pengalaman, dan pengaruh gerakan literasi terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa di SMP Negeri 1 Cikajang.
1. Dokumenasi 
Dalam metode ini dapat diartikn untuk mengumpulkan dokumen sekolah seperti kegiatan literasi di sekolah, catatan kemajuan siswa dalam kegiatan literasi sekolah. Sanfiah Faesal (2002, hlm. 42-43) metode dokumentasi ialah: metode dokumter, sumber informasi berupa bahan- bahan tertulis atau tercatat. Pada metode ini bertugas untuk mengumpulkan data-data dan tinggal mentransfer bahan tertulis yang relevan dalam bentuk lembaran yang telah disiapkan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Dokumentasi ini mengumpulkan dokumen terkait kegiatan literasi yang ada kaitannya dengan kegiatan membaca dan menulis siswa di sekolah. Contohnya seperti mading, tugas-tugas dan lain-lain.
Dengan menggabungkan metode-metode di atas dapat memberikan analisis komprehensif mengenai pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap hasil kegiatan membaca dan menulis siswa SMP Negeri 1 Cikajang.

G. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203), “Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Sugiono (2017, hlm. 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena yang diamati.
Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah alat bantu untuk mempermudah dalam pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi.
 Instrumen yang digunakan berupa observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan siswa, guru, dan pihak sekolah, serta analisis dokumen terkait kegiatan literasi sekolah. Fokusnya bisa mencakup perubahan dan kegiatan membaca dan menulis siswa, persepsi mereka terhadap literasi, dan dampaknya terhadap prestasi akademik dan keterampilan siswa. Instrumen ini disusun bertujuan untuk memperoleh data tentang pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis.



Tabel 5.1
Kisi-kisi Observasi
	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Deskripsi
	Nomor Butir Soal

	1
	Mading dan perpustakaan sekolah
	Mading dan perpustakaan sekolah 
	1. Ada tidaknya mading di SMP Negeri 1 Cikajang
1. Ada tidaknya perpustakaan di SMP Negeri 1 Cikajang
1. Luas perpustakaan di SMP Negeri 1 Cikajang
	No. 1, 2 dan 3.

	2
	Koleksi buku
	Koleksi buku 
	Variatifnya koleksi buku yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 Cikajang
	No. 4

	3
	Jenis kegiatan literasi
	Kegiatan membaca dan menulis
	1. Jenis bahan bacaan yang digunakan? 
1. Jenis-jenis kegiatan menulis apa yang dilakukan siswa
	No. 5 dan 6

	5
	Sumber daya dan lingkungan
	Kesediaan pengajaran dan kondisi lingkungan 
	1. Mudah diakses atau tidaknya sumber bacaan / bahan tulisan
1. Lingkungan belajar mendukung aktivitas literasi?
	No. 7 dan 8




Tabel 5.2
Kisi-kisi Wawancara
	No
	Fokus Penelitian
	Indikator
	Pertanyaan
	Nomor Butir Soal

	1
	Informasi umum
	Pengalaman dengan literasi sekolah .
	Sudah berapa lama program literasi di sekolah ini dilakukan?
	No. 1

	2
	Pengalaman dan persepsi terhadap gerakan literasi sekolah 
	Pemahaman tentang gerakan literasi sekolah, aktivitas literasi, dan partisipasi. 
	1. Bagaimana Bapak/Ibu mendefinisikan gerakan literasi sekolah dan apa tujuan utama dari gerakan literasi sekolah menurut anda?
1. Seberapa sering Bapak/Ibu dan siswa Anda berpartisipasi dalam kegiatan literasi? Apakah ada faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi tersebut? 
	No. 2 dan 3

	3
	Dampak gerakan literasi sekolah 
	Perubahan dalam kebiasaan membaca dan menulis, motivasi dan minat, dan keterampilan literasi.
	1. Apakah  Bapak/Ibu melihat perubahan dalam kebiasaanbmembaca dan menulis siswa sejak adanya program literasi ini? Tolong berikan contoh yang spesifik.
1. Bagaimana program ini mempengaruhi motivasi dan minat siswa terhadap kegiatan membaca dan menulis. 
	No. 4 dan 5

	4
	Peran dan dukungan 
	Peran guru, sumber daya dan materi.
	1. Bagaimana peran guru dalam dalam mendukung kegiatan literasi ini?
1. Apakah sumber daya dan materi yang digunakan efektif dalam mendukung kegiatan literasi? Apakah ada kekurangannya?
	No. 6 dan 7

	5
	Peran guru dan fasilitator 
	Metode pengajaran, dukungan dan motivasi
	1. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan atau memfasilitasi kegiatan literasi kepada siswa?
1. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa?
1. Bagaimana program ini mempengaruhi motivasi dan minat siswa terhadap kegiatan membaca dan menulis?
	No. 8, 9 dan 10.

	6
	Partisipasi siswa 
	Partisipasi siswa dalam kegiatan literasi 
	1. Seberapa sering siswa terlibat dalam kegiatan literasi?
1. Apa reaksi siswa dengan teman-temannya selama dan setelah kegiatan litersi? Apakah ada kerja sama atau diskusi?
	No. 11 dan 12

	
	Evaluasi dan saran
	Evaluasi program dah saran untuk perbaikan.
	1. Menurut Bapak/Ibu apa aspek yang berhasil dan yang kurang efektif dari program ini?
1. Apa yang bisa dilakukan untuk memperbaiki program literasi di masa yang akan datang?
	No. 13 dan 14

	
	Refleksi pribadi
	Pengalaman pribadi.
	Bagaimana pengalaman pribadi anda terkait gerakan literasi sekolah ini?
	No. 15



Tabel 5.3
Kisi-Kisi Angket
	No
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	Nomor Butir Soal

	1
	Pengalaman siswa dalam kegiatan membaca
	
	1. Seberapa sering Anda membaca nonpelajaran di sekolah ?
1. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
1. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
	No. 1, 2 dan 3.

	2
	Pengalaman siswa dalam kegiatan menulis 
	
	1. Seberapa sering kamu melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah? 
1. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
1. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kememampuan menulis anda?
	No. 4, 5 dan 6. 

	3
	Persepsi siswa terhadap gerakan literasi sekolah
	
	1. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
1. Apa yang paling Anda sukai dari gerakan literasi sekolah?
1. Apa saran Anda untuk meningkatkan gerakan literasi sekolah?
	No. 7, 8 dan 9.






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deksripsi Data
[bookmark: _Hlk169311328]Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa untuk memperoleh data  terhadap permasalahan yang ada. Peneliti melakukan observasi, wawancara dan angket kepada beberapa pihak yang ada di sekolah. Setelah melakukan observasi, wawancara dan pengisian angket penelitian akan menjelaskan secara rinci sehingga dapat dijadikan kesimpulan dari penelitian ini demi mempemudah penelitian menjawab permasalahan yang ada, yang dapat mmberiakan kesimpulan tentang penelitian ini, maka peneliti akan menganalisis dari tiap-tiap permasalahan. Pada bab ini akan dijelaskan secara deskriptif data yang telah diambil oleh peneliti. 
Pertanyaan Positif
Sangat Bagus	: Skor 4
Bagus 		: Skor 3
Cukup Bagus	: Skor 2
Tidak Bagus	: Skor 1
1. Deskripsi Hasil Observasi
Hari/Tanggal Observasi	: 22 Mei 2024
Nama sekolah		: SMP Negeri 1 Cikajang Garut
Tabel 4.1
Hasil Observasi
	No
	Pertanyaan Observasi
	Ya
	Tidak

	1
	Ada tidaknya mading di SMP Negeri 1 Cikajang
	· 
	

	2
	Ada tidaknya perpustakaan di SMP Negeri 1 Cikajang
	· 
	

	3
	Variatifnya koleksi buku yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 Cikajang
	· 
	

	4
	Siswa melakukan kegiatan membaca di sekolah?
	· 
	

	5
	Siswa melakukan kegiatan menulis di sekolah?
	· 
	

	6
	Mudah diakses atau tidaknya sumber bacaan/bahan tulisan
	· 
	

	7
	Lingkungan belajar mendukung aktivitas literasi?
	· 
	



Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 1 Cikajang telah dilaksanakan sejak tahun 2015-sekarang. Meskipun Gerakan Literasi Sekolah sudah dilaksanakan sejak lama tetapi sekolah ini harus tetap meningkatkan pelaksanaan program lieterasi tersebut. Berdasarkan data hasil observasi bahwa keadaan di sekolah SMP Negeri 1 Cikajang cukup baik mulai dari mading sekolah yang diisi dengan beberapa hasil karya siswa mulai dari gambar, poster, dan hasil karya lainnya. Selain menempelkan hasil karya siswa, pada mading juga terdapat poster-poster lomba dan informasi penting lainnya. Mading di SMP Negeri 1 Cikajang berada tepat di depan ruang Osis untuk ukuran madingnya sekitar 1 meter. Untuk jumlah mading di SMP Negri 1 Cikajang terdapat satu mading, berbagai informasi terdapat di mading tersebut.
Di SMP Negeri 1 Cikajang terdapat dua ruang perpustakaan. Ada ruang perpustakaan utama dan ada ruang perpustakaan yang dijadikan gudang yang berisi buku-buku yang sudah tidak digunakan. Untuk luas perpustakaan utama sekitar 9 meter. Saat masuk ke perpustakaan di sekeliling perpustakaan dipenuhi lemari yang berisi buku serta ada beberapa kursi dan meja untuk digunakan siswa saat berkunjung ke perpustakaan untuk membaca, selain menyediakan buku-buku untuk dibaca siswa. Di sana juga terdapat tiga buah komputer untuk kebutuhan siswa.
Buku-buku yang ada di perpustakaan sendiri bervariatif mulai dari buku pelajaran, buku fiksi, buku nonfiksi dan buku-buku lainnya, tetapi untuk buku fiksi masih terbilang kurang meskipun begitu beberapa siswa masih menyempatkan untuk membaca buku fiksi di perputakaan. Untuk jumlah buku yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 Cikajang lumayan banyak dengan berbagai jenis buku, mulai dari novel, komik, cerpen, buku dongeng, majalah, ensiklopedia dan lain-lain. Untuk jumlah buku-buku tersebut mungkin hanya ada beberapa buku dari satu buku tersebut. Namun, berdasarkan hasil observasi dari buku-buku yang disebutkan di atas buku ensiklopedia jumlahnya lebih banyak di bandingkan buku lannya. Meskipun buku di perpustakaan masih kurang dengan adanya fasilitas komputer yang ada di perpustakaan siswa bisa mencari buku melalui media online. 
Tidak sedikit juga siswa yang menyempatkan datang ke perpustakaan untuk melakukan kegiatan membaca saat jam istirahat. Setiap siswa berkunjung ke perpustakaan para siswa aka dicatat di buku kunjungan. Jika ada siswa yang tidak sempat membaca buku di perpustakaan, pengelola perpustakaan memberikan peluang kepada siswa untuk peminjaman buku, jadi para siswa bisa meminjam buku agar bisa dibaca baik di rumah ataupun di kelas, untuk teknis peminjaman buku siswa harus membawa kartu peminjaman atau kartu perpustakaan. Untuk siswa yang berkunjung ke perpustakaan banyak tetapi untuk siswa yang datang ke perpustakaan berdasarkan hasil observasi di lapangan ada beberapa siswa yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku. Berdasarkan hasil observasi untuk jumlah siswa yang berkunjung ke perpustakaan setiap harinya banyak, tetapi untuk jumlah siswa yang berkunjung keperpustakaan untuk membaca buku sekitar 10-15 siswa setiap harinya.
Selain melakukan kegiatan membaca di sekolah siswa juga  melakukan kegiatan menulis di sekolah selain menulis atau mencatat buku pelajaran biasanya siswa menulis untuk mengisi mading, berdasarkan hasil observasi ada beberapa hasil karya siswa di mading seperti menulis kata-kata, poster dan saat mengikuti lomba presentasi yang diadakan oleh OSIS, tidak sedikit  juga para siswa yang ikut berpartisipasi dalam mengikuti lomba prentasi tersebut. Siswa sangat antusias dengan adanya lomba tersebut, karena lomba tersebut tidak hanya di tulis tangan tetapi siswa bisa berkreasi melalui aplikasi, contohnya seperti canva. Jadi siswa tidak hanya melakukan kegiatan menulis tapi juga bisa berkreasi.
Lingkungan belajar di SMP Negeri 1 Cikajang suduh mendukung aktifitas Gerakan Literasi Sekolah sehingga dengan adanya perpustakaan dan fasilitas-fasilitas lainnya yang di sediakan oleh pihak sekolah, bahan bacaan dan bahan tulisan mudah diakses oleh siswa.
2. Deskripsi Hasil Angket
Tabel 4.2
Hasil Angket
	No
	Responden
	Instrumen  pertanyaan
	Jumlah skor
	Skor %
	kategori
	kode

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	
	
	
	

	1
	Revina Nanda Tiyara
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	23
	71,8%
	Baik
	4

	2
	Novi Silvia
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	23
	71,8%
	Baik
	

	3
	Luqyana Nafilah M 
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	21
	65,6%
	Baik
	3

	4
	Arintika Diyana Alfiani 
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	27
	84,3%
	Sangat baik
	4

	5
	Salsya Rahma
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	6
	Alika Talitha S
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	23
	71,8%
	Baik
	3

	7
	Shalvarya 
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	8
	Alika S
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	9
	Neng Farida
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	10
	Alhimni 
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	27
	84,3%
	Sangat baik
	4

	11
	Aina Rahim
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	12
	Fina Rosiana 
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	27
	84,3%
	Sangat baik
	4

	13
	Tiara Zalfa Faghira
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	14
	Aji Dinar F
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	15
	Nahyan 
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	16
	Neisya  Ananta Fauzia
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	17
	Keysha Rahmania
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	18
	Andini Kinanti
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	27
	84,3%
	Sangat baik
	4

	19
	Azipha Vilsha
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	23
	71,8%
	Baik
	3

	20
	Alika Putri
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	25
	78,1%
	Sangat baik
	4

	21
	Makkie
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	25
	78,1%
	Sangat baik
	4

	22
	Nadia Hapirtiani  
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	29
	90,6%
	Sangat baik
	4

	23
	Moh. Fahri 
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	27
	84,3%
	Sangat baik
	4

	24
	Gioyano 
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	24
	75%
	Baik
	3

	25
	Putra Mega S
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	25
	78,1%
	Sangat baik
	4

	26
	Gian Ramadhan 
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	71,8%
	Baik
	3

	27
	Tita Nurani
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	28
	Elisa
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	25
	78,1%
	Sangat baik
	4

	29
	Bilqis 
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	17
	53,1%
	Baik
	3

	30
	Dara inka Destiyanti 
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	31
	Alivna Zaura Maziya
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	24
	75%
	Baik
	3

	32
	Abyan Alfaleri
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	33
	Hezriel Mahesa O
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	34
	Neysila Kirani
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	29
	90,6%
	Sangat baik
	4

	35
	Davi Muhammad R
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	36
	Fahmi Pratama F
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	37
	Citra M Saputri
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	25
	78,1%
	Sangat baik
	4

	38
	Sopi Nopita 
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	39
	Risma Novianti
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	29
	90,6%
	Sangat baik
	4

	40
	Mira Juliyanti
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	41
	Aini Sella
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	28
	87,5%
	Sangat baik
	4

	42
	Willa Almaina
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	26
	81,2%
	Sanngat baik
	4

	43
	Baiq Sani Triandini
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	26
	81,2%
	Sangat baik
	4

	44
	Fakhira Aulia
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	24
	75%
	Baik
	3



[bookmark: _Hlk172065244]Tabel di atas merupakan hasil analisis data yang diperoleh dari siswa SMP Negeri 1 Cikajang. Data angket di atas diperoleh dari 8 butir pertanyaan serta pernyataan dengan menggunakan skala likert seperti berikut. 
1) Responden yang menjawab sangat baik (skor 4) berjumlah 34
2) Responden yang menjawab baik (skor 3) berjumlah 10
3) Responden yang menjawab tidak baik (skor 2) berjumlah 0
4) Responden yang menjawab sangat tidak baik (skor 1) berjumlah 0
Rumus		: T x Pn
T	= Total responden yang memilih
Pn	= Pilihan angka skor Likert
1) Responden yang menjawab sangat baik (skor 4) = 34 x 4 =136
2) Responden yang menjawab baik (skor 3) = 10 x 3 = 30
3) Responden yang menjawab tidak baik (skor 2) = 0 x 2 = 0
4) Responden yang menjawab sangat tidak baik (skor 1) = 0 x 1 =0
Semua hasil dijumlahkan, total skor = 166
Interpretasi skor perhitungan:
Y	= skor tertinggi likert x jumlah responden
	= 4 x 44
	= 176
X	=skor terendah x jumlah responden
	=1 x 44 
	= 44
Rumus interval:
I	= 100 / jumlah skor
Maka	= 100 / 4 = 25
Kiteria interpretasi skor berdasarkan interval:
1) Angka 76% - 100% = sangat baik
2) Angka 51% - 75% = baik
3) Angka 26% - 50% = tidak baik
4) Angka 0% -25% = sangat tidak baik
5) Penyelesaian Akhir
Rumus Indeks %	= Total skor / Y x 100
			= 166 / 176 x 100
			= 94,3% (sangat baik)
Tabel 4.3 
Tabel Hasil Angket
	No
	Nama Siswa
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Revina 

	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. Siswa menjawab hanya beberapa kali dalam seminggu” sehingga skornya 2,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 4,
3. siswa menjawab sedang sehingga skornya 3,
4. siswa menjawab biasa saja sehingga skornya 2,
5. siswa menjawab hanya beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
6. siswa menjawab menulis tugas seekolah sehingga skornya skor,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
8. siswa mejawab kurang efektif sehingga skornya 3,

	2
	Novi Silvia

	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab jarang sehingga skornya 2,
2. siswa menjawab sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab kecil sehingga skornya 2,
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab beberapa kali dalam semingu sehingga skornya 3,
6. siswa menulis cerita pribadi menjawab sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3,

	3
	
	1.  Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah?
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab hanya beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab  sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sedang sehingga skornya 3,
4. siswa menjawab biasa saja sehingga skornya 2,
5. siswa menjawab hanya beberapa kali dalam seminggu sehingga skorny 3, 
6. siswa menjawab hanya beberapa kali dalam seminggu sehingga skorny 3,
7.  siswa menjawab besar sehingga skornya 3,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3,

	4
	Arintika

	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab sehingga skornya 4,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab hanya beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3, 
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3,

	5
	Syalsya

	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab sangat senang sehingga skornya 4,
5. siswa menjawab setiap hari sehingga skornya 4,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sedang sehingga skornya 3,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3,

	6
	Alika

	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab sehingga  skornya 3,
3. siswa menjawab sedang sehingga skornya 3,
4. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga  skornya 3,
5. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga  skornya 3,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sedang sehingga skornya 3,
8. siswa menjawab cukup efektif  sehingga skornya 3.





	7
	Salvayra

	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 4,  
2. siswa menjawab sehingga skornya 4,
3. siswa menjawab sangat beasar sehingga skornya 4.
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab setiap hari sehingga skornya 4,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skor 4,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skor 3,

	8
	Alika 

	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab sehingga skorny 4,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	9
	Neng Farida

	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab buku nonfiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sedang sehingga skornya 3,
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skorny 3,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sedang sehingga skornya 3,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3,

	10
	Alhimni

	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 4,
6. siswa menjawab dsangat besar sehingga skornya 4,
7. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	11
	Aina Rahim

	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. ” siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sanngat besar sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab sangat senang sehingga skornya 4,
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4,
6. siswa menjawab enulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab besar sehingga skornya 3,
8. siswa menjawab sangat efektigf sehingga skornya 4.

	12
	Fina Rosiana

	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3, 
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab setiap hari sehingga skornya 4,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab besar sehingga skor 3, 
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	13
	Tiara
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab setiap hari sehingga skornya 4,
2. siswa menjawab buku nonfiksi segingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab sangat senang sehingga skornya 4,
5. siswa menjawab sehingga skornya 2,
6.  siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehigga skornya 4, 
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skorny 4.

	14
	Aji Dinar
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab setiap hari sehingga skornya 4,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab besar sehingga skornya 3,
4. siswa  menjawab biasa saja sehingga skornya 2,
5. siswa  menjawab setiap hari dengan skor 4,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	15
	Nahyan
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3, 
2. siswa menjawab buku nonfiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3, 
6. siswa  menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
7. siswa  menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	16
	Neisya Ananta
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3, 
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3, 
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	17
	Keysha
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3, 
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa tersebut menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa  menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3, 
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab besar sehingga skornya 3, 
8. siswa  menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	18
	Andini Kinanti
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab nonfiksi sehingga skornya 3, 
3. siswa tersebut menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga ornya 3,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
8. siswa tersebut menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	19
	Azipha
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa jarang sehingga skornya 2,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab jarang sehingga skornya 2,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab besar sehingga skor 3, 
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	20
	Alika Putri
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab sangat sering sehingga skor 4,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa  menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab biasa saja sehingga skornya 3,
5. siswa tersebut menjawab jarang sehinggaskornya 2,
6. siswa tersebut menjawab  menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab cukup efektif sehinggaskornya 3.

	21
	Makie
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa  menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3, 
2. siswa menjwab menulis buku pelajaran/tugas sekolah sehingga skornya 4,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab jarang sehingga skornya 2,
6. siswa tersebut menjawab menuli mading atau menulis artikel  sehingga skornya 4,
7. siswa menjawab besar sehingga skornya 3
8. siswa menjawab cukup efektif seingga skornya 3.

	22
	Nadila
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4, 
2. siswa menjawab buku nonfiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab besar sehingga skornya 3.
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4, 
6. siswa menjawab menuli diary/cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa tersebut menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	23
	Moh Fahri
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
2. siswa  menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa tersebut menjawab besar sehingga skornya 3,  
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4, 
6. siswa menjawab menulis artikel sehingga skornya 4,
7. siswa menjawab besar sehingga skornya 3,
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	24
	Gioyano
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab jarang sehingga skornya 2,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 2,
3. siswa siswa menjawab besar sehingga skornya 3, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa tersebut menjawab jarang sehingga skornya 2,
6. siswa menjawab menulis artikel sehingga skornya 4,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	25
	Putra 
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab jarang sehingga skornya 2,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3.
3. siswa tersebut menjawab besar sehingga skornya 3,
4. siswa tersebut menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa tersebut menjawab sering sehingga skornya 3,
6. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	26
	Gian
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab jarang sehingga skornya 2,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab besar sehingga skornya 3, 
4. siswa tersebut menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab sering sehingga skornya 3,
6. siswa menjawab menulis diary/cerita pribadi sehingga skornya 3, 
7. siswa menjawab besar sehingga skornya 3,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	27
	Tita Nurani
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa tersebut menjawab jarang sehingga skornya 2, 
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab besar sehingga skornya 3, 
4. siswa menjawab sangat asenang sehingga skornya 4,
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4,
6. siswa  menjawab menulis diary/cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab bagus sehingga skornya 2, 
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	28
	Elisa
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa tersebut menjawab jarang sehingga skornya 2,
2. siswa menjawab buku nonfiksi sehingga skornya 4,
3. ?” siswa menjawab besar sehingga skornya 3,
4. siswa tersebut menjawab sngat senang sehingga skornya 3,
5. siswa tersebut menjawab netral sehingga skornya 2,
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	29
	Bilqis
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab jarang sehingga skornya 2,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab netral sehingga skornya 2, 
4. siswa menjawab biasa saja sehingga skornya 2, 
5. siswa menjawab jarang sehingga skornya 2,
6. siswa menjawab menulis diary/cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab kecil sehingga skornya 2,
8. siswa menjawab tidak efektif sehingga skornya 1.

	30
	Dara Inka Destiyanti
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa tersebut menjawab jarang sehingga skornya 2,
2. siswa pertanyaan nomor menjawab buku nonfiksi sehingga skornya 4, 
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab sangat senang sehingga skornya 4, 
5. siswa tersebut menjawab sering sehingga skornya 3,
6. siswa menjawab menulis diary/cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	31
	Alivna Zaura
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa  menjawab jarang sehingga skornya 2, 
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 3, 
4. siswa menjawab sangat senang sehingga skornya 4,
5. siswa menjawab sering sehingga skornya 3,
6. siswa menjawab menulis diary/cerit pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab besar sehingga skornya 3, 
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	32
	Abyan Alfaleri
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skornya 3, 
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
4. siswa tersebut menjawab sangat senang sehingga skornya 4,
5. siswa menjawab sering sehingga skornya 3,
6. siswa menjawab bahwa jenis kegiatan menulis yang dilakukan siswa tersebut
7. siswa menjawab besar sehingga skornya 3,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	33
	Hezriel Mahesa
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab sangat sering sering sehingga skornya 4,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3,
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4, 
6. siswa menjawab menulis buku pelajaran sehingga skornya 2,
7. siswa menjawab sangat efektif segungga skornya 4.

	34
	Neysila Kirani
	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah?
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab sangat sering sering sehingga skornya 4,
2. siswa menjawab bahwa jarang melakukan kegiatan membaca sehingga skornya 2, 
3. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4,
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa  menjawab sangat sering sehingga skornya 4,
6. siswa menjawab menulis mading, menulis fiksi dan catatan pribadi sehingga skornya.4,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	35
	Davi Muhammad
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab sering sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab buku nonfiksi sehingga skornya 4,
3. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4,
4. siswa tersebut menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab sering sehingga skornya 3, 
6. siswa menjawab menulis diary/cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skornya 4.

	36
	Fahmi Pratama
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa  menjawab beberapa kali dalam seminggu sehingga skor nya 3,
2. siswa menjawab buku fiksi.
3. siswa menjawab sangat sering sehingga skorya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab sering sehingga skornya 3, 
6. siswa menjawab menulis diary/cerita pribadi sehinga skornya 3,
7. siswa menjawab besar sehingga skornya 3, 
8.  siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	37
	Citra
	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab jarang sehingga skornya 2, 
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3.
3. siswa menjawab sangat sering ehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4,
6. siswa menjawab bahwa jarang melakukan kegiatan menulis tugas sekolah hingga skornya 2,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa  menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	38
	Sopi Nopita
	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah?
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa tersebut menjawab sering sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab buku fiksi.
3. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skorny 3, 
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4,  
6. siswa menjawab menulis buku pelajaran/tugas sekolah sehingga skornya 2,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4,
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3,  

	39
	Risma Nopianti
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa tersebut menjawab jarang sehinggas skornya 2, 
2. siswa menjawab buku nonfiksi
3. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab sangat senang sehingga skornya 4, 
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4, 
6. siswa menjawab  menulis diary/cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab sangat efektif sehingga skornya 4,

	40
	Mira Julianti
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa tersebut menjawab sering sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab sering sehingga skornya 3, 
6. siswa menjawab menulis diary/cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	41
	Aini Sella
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa menjawab sering sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab buku nonfiksi sehingga skornya 4,
3. siswa menjawab sangat serin sehingga skornya 4.
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4,
6. siswa menjawab cerita pribadi/diary sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa tersebut menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	42
	Willa Almaina
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa tersebut menjawab sering sehingga skornya 3,
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3
3. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya  
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab sering sehingga skornya 3, 
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi/diary sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.

	43
	Baiq Sani
	1. Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa tersebut menjawab jarang sehingga skornya 2,
2. siswa menjawab buku nonfiksi sehingga skornya 4,
3. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab sangat sering sehingga skornya 4, 
6. siswa menjawab menulis diary/cerita pribadi sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 4, 
8. siswa  menjawab cukup efektif sehingga skornya.

	44
	Fakhira Aulia
	1.	Seberapa sering Anda membaca  buku nonpelajaran di sekolah? 
2.	Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
3.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
4.	Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
5.	Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
6.	Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
7.	Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
8.	Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
	1. siswa  menjawab sering sehingga skornya 3, 
2. siswa menjawab buku fiksi sehingga skornya 3,
3. siswa menjawab sering sehingga skornya 3, 
4. siswa menjawab senang sehingga skornya 3, 
5. siswa menjawab sangat besar sehingga skornya 3, 
6. siswa menjawab menulis cerita pribadi/diary sehingga skornya 3,
7. siswa menjawab besar ehingga skornya 3,
8. siswa  menjawab cukup efektif sehingga skornya 3.
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	1
	Sudah berapa lama program literasi di sekolah ini dilakukan?
	Program literasi di SMP Negeri 1 Cikajang ini sudah dilaksanakan dari tahun 2015-sekarang masih berjalan.

	2
	Bagaimana Bapak/Ibu mendefinisikan gerakan literasi sekolah dan apa tujuan utama dari gerakan literasi sekolah menurut anda?
	Definisi gerakan literasi sekolah menurut Bapak yaitu program yang tujuannya untuk memberikan sempatan kepada siswa dalam rangka menambah literatur menambah pengetahuan melalui literasi. Untuk tujuannya yang pertama membiasakan siswa untuk senang membaca setelah membiasakan siswa membaca mereka bisa menambah wawasan dan lebih banyak informasi

	3
	Seberapa sering Bapak/Ibu dan siswa Anda berpartisipasi dalam kegiatan literasi? Apakah ada faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi tersebut?
	Keadaan para siswa sendiri sangat antusias karena sudah terbiasa dengan adanya kegitan literasi di sekolah, dengan adanya kegiatan literasi membaca para siswa menjadi mengerti apa yang telah mereka baca, terlihat pada saat mereka di tunjuk oleh salah satu guru untuk menceritakan atau mempresentasikan. Namun masih ada beberapa siswa yang kesulitan untuk maju kedepan dan mempresentasikan hasil bacaan yang mereka baca. Untuk respon guru-guru terkait gerakan literasi sekolah ini sangat baik tapi terkait peran guru dalam mendukung program literasi di SMP Negeri 1 Cikajang masih 50%, 50% guru-guru yang mendukung kegiatan literasi dan juga ikut serta dan yang 50% nya lagi guru-guru hanya pokus mengajar. Nah kegiatan literasi di sini sering kolaborasi juga dengan guru bahasa untuk menilai penulisannya, guru TIK untuk menilai isinya dan guru seni untuk menilai kreatifitasnya.

	4
	Apa saja jenis bacaan yang digunakan siswa?
	Untuk jenis bacaan yang ada di perpustakaan, jika dilihat dari jenis bukunya sudah lumayan lengkap tapi jika dilihat dari jumlah bukunya masih kurang karena dengan jumlah siswa yang lumayan banyak. Untuk buku pelajaran sudah banyak dan mencukupi tapi untuk buku seperti novel, cerpen masih terbilang kurang

	5
	Apakah  Bapak/Ibu melihat perubahan dalam kebiasaan membaca dan menulis siswa sejak adanya program literasi ini? Tolong berikan contoh yang spesifik.
	Kegiatan literasi yang dilakukan oleh pihak sekolah sangat berpengaruh pada kegiatan membaca siswa dengan kegiatan literasi itu siswa yang tidak suka membaca menjadi senang membaca dan mereka juga menjadi bisa mengekspresikan diri baik lewat lisan maupun tulisan itu yang paling guru-guru sukai.

	6
	Bagaimana peran guru dalam dalam mendukung kegiatan literasi ini?
	Peran guru dalam memberikan apresiasi kepada siswa guru-guru memberikan wadahuntuk mengikuti perlombaan yaitu seperti lomba-lomba dan mempresentasikan, presentasi disini tidak harus secara langsung tapi mereka bisa membuat presentasi dalam bentuk tulisan dan ditempel di mading, sehingga bisa disaksikan oleh teman-temannya dan guru-guru juga, dan mereka juga bisa menggunakan media instagram resmi osis, di instagram OSIS itu biasanya terdapat informasi-informasi kegiatan siswa.

	7
	Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan atau memfasilitasi kegiatan literasi kepada siswa?

	Untuk mengajarkan atau memfasilitasi kegiatan literasi kepada siswa di sini pihak sekolah menyediakan perpustakaan menyediakan sudut baca dan auditorium. Sudut baca bisa digukan oleh siswa yang suka membaca dan auditorium sendiri bisa digunakan untuk siswa yang tidak suka membaca karena dengan adanya auditorium meskipun tidak suka membaca tapi siswa asih bisa mendengar apa yang temannya bacakan. Selain itu kami juga menyediakan beberapa komputer di perpustakaan.

	8
	Bagaimana peran guru Bapak/Ibu memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa?

	Peran guru dalam mendukung kegiatan literasi masih 50% karna guru-guru disini pokusnya pada kegiatan mengajar. Masih 50% guru-guru yang mendukung kegiatan literasi dan juga ikut serta yang 50% nya lagi guru-guru hanya fokus mengajar.

	9
	Apakah sumber daya dan materi yang digunakan efektif dalam mendukung kegiatan literasi? Apakah ada kekurangannya?
	Kalau dari segi keefektifan itu sangat membantu terutama siswa itu muncul keberanian bisa menuangkan pendapat, itu yang paling disenangi guru-guru mereka menuangkan idenya, kalo misal kata orang lain “ah itu presentasinya jelek” justru dengan jelek itu siswa.. 
Kekurangannya sumber cetakseperti buku masih sangat kurang gurunya juga belum 100% mendukung dan dari segi pemanfaatan teknologi dengan aturan siswa tidak boleh handphoneke sekolah, fasilitas sudut baca di simpan di tempat yang panas dan kurang kursi.

	10
	Apa reaksi siswa dengan teman-temannya selama dan setelah kegiatan litersi? Apakah ada kerja sama atau diskusi?
	Reaksi siswa pastinya senang, karena tapi karena rasa sayang mereka kurang bimbingan guru jadi mereka itu kayak pasif. Contoh Bapak datang atau lewat mereka senang karena ada yang mau di ajak ngobrol tapi di sisi lain guru yang lain harus ikut mendekati siswa. Masalah kerjasama justru yang diperbanyak di sini adalah kolaborasi misalnya dari segi literasi atau mengadakan kegiatan, kolaborasi di sini bisa dilakukan siswa dengan siswa dan siswa dengan guru, guru di sini sebagai fasilitator.

	11
	Apa yang bisa dilakukan untuk memperbaiki program literasi di masa yang akan datang?
	Untuk memperbaiki program literasi Bapak sendiri sudah ngomong sama pengelola perpustakaan  untuk menambah buku bacaan yang fiksi maupun yang nonfiksi terutama buku bacaan yang nonfiksi dan kami akan  partisipasi guru, semua  guru-guru harus terlibat. Unuk sementara pihak sekolah akan memperbaiki dua hal  yang mudah direalisasikan.



B. [bookmark: _Hlk171971593]Analisis Gerakan Literasi Sekolah terhadap Kegiatan Membaca dan Menulis 
1. [bookmark: _Hlk171971728]Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap Kegiatan Membaca di SMP Negeri 1 Cikajang
Berdasarkan hasil analisis observasi, wawancara dan angket maka peneliti mencoba untuk mengkaji beberapa hal tentang berikut ini.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Cikajang bahwa jenis bacaan yang ada di perpustakaan banyak jenisnya, seperti buku fiksi dan fiksi. Berdasarkan hasil observasi juga menunjukkan bahwa dengan tersedianya berbagai buku-buku yang ada di perpustakaan dan fasilitas seperti komputer bahan bacaan mudah akses oleh siswa.
Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh siswa di SMP Negeri 1 Cikajang bahwa siswa melakukan kegiatan membaca buku non pelajaran di sekolah dalam seminggu hanya beberapa kali. Untuk jenis bacaan yang sering dibaca oleh siswa adalah buku fiksi seperti novel dan komik. Berdasarkan hasil angket bahwa siswa membaca buku nonpelajaran di sekolah adalah membaca buku fiksi seperti novel dan komik artinya Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca siswa bahwa program tersebut besar. Karena dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah tersebut para siswa suka membaca dan senang dalam melakukan kegiatan membaca.
Berdasarkan hasil wawancara definisi gerakan literasi sekolah menurut salah satu guru di SMP Negeri 1 Cikajang adalah sebuah  program yang tujuannya untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam rangka menambah literatur dan menambah pengetahuan melalui literasi. Untuk tujuannya literasi di SMP Negeri 1 Cikajang yaitu untuk membiasakan siswa agar senang membaca dan  bisa menambah wawasan, juga lebih banyak informasi.
Berdasarkan hasil wawancara bahwa jenis bacaan yang dibaca oleh siswa di perpustakaan adalah buku fiksi, tetapi karena buku fiksi yang ada di perpustakaan jumlahnya masih kurang jadi siswa selain membaca buku fiksi juga membaca buku nonfiksi seperti ensiklopedia dan  lain-lain.
Berdasarkan hasil wawancara bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah guru-guru di SMP Negeri 1 Cikajang melihat perubahan dalam kebiasaan dan dalam kegiatan membaca siswa. Dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah siswa yang tidak suka membaca menjadi senang membaca selain itu siswa juga menjadi lebih berani dalam menuangkan pendapat di depan teman-temannya. Itu adalah hal yang sangat di sukai oleh para guru.
Berdasarkan hasil wawancara bahwa guru-guru dalam memfasilitasi Gerakan Literasi Sekolah dalam kegiatan membaca adalah dengan cara memberikan fasilitas seperti buku dan lain-lain. Berdasarkan hasil wawancara bahwa di tahun ajaran baru pihak sekolah akan menambah berbagai buku bacaan salah satunya adalah buku fiksi. Selain itu guru-guru juga dalam memfasilitasi  Gerakan Liteasi Sekolah yaitu dengan cara memberikan dukungan dan motivasi untuk mengikuti kegiatan Gerakan Literasi Sekolah.
Berdasrkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa buku bacaan di perpustakaan SMP Negeri 1 Cikajang sudah bervariatif mulai dari buku fiksi dan buku nonfiksi. Jika dilihat dari jenis bukunya sudah lengkap tapi jika dilihat dari jumlah bukunya masih kurang terutama buku fiski. Untuk buku pelajaran sudah banyak dan mencukupi tetapi untuk buku fiksi seperti novel, komik, cerpen dan lain-lain masih terbilang kurang.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti mengambil kesimpulan bahwa lingkungan belajar di SMP Negeri 1 Cikajang suduh mendukung Gerakan Literasi Sekolah yaitu dengan adanya fasilitas perpustakaan dan pojok baca yang disediakan oleh pihak sekolah  yang bisa dimanfaatkan oleh siswa, tetapi untuk pojok baca pada saat ini sudah tidak lagi beroprasi dan siswa untuk membaca datang ke perpustakaan.
Berdasarkan hasl observasi dan wawancara ketersedian sarana prasarana di SMP Negeri 1 Cikajang peneliti mengambil kesimpulan bahwa jenis bacaan yang ada di perpustakaan sudah lengkap tetapi untuk jumlah buku fiksi masih kurang karena mengingat jumlah siswanya yang cukup banyak. Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa buku pelajaran yang ada di perpustakaan sudah lengkap namun untuk bacaan fiksi seperti novel, cerpen dan lain-lain masih kurang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket peneliti mengambil kesimpulan bahwa dengan adanya kegiatan literasi sekolah para siswa sangat antusias karena sudah  terbiasa melaksanakannya dan dengan adanya kebijakan dari sekolah reaksi para siswa terhadap Gerakan Literasi Sekolah sangat senang. Berdasarkan hasil wawancara juga dengan adanya kegiatan literasi membaca  mereka menjadi lebih mengerti apa yang mereka baca dan terlihat oleh para guru pada saat  melaksanakan kegiatan literasi siswa di tunjuk untuk menceritakan kembali apa yang telah dibaca, para siswa sangat antusias meskipun ada beberapa siswa yang masih kesulitan untuk maju ke depan.
Berdasarkam hasil observasi dan angket bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah menumbuhkan minat baca siswa di luar jam pelajaran, terlihat saat jam istirahat ada beberapa siswa yang menyempatkan datang keperpustakaan untuk membaca, adapun jenis bacaan yang sering dibaca siswa adalah buku fiksi dan siswa dalam membaca buku non pelajaran di sekolah sudah terbilang sering. Berdasarkan hasil angket bahwa siswa membaca buku nonpelajaran di sekolah  dalam seminggu hanya beberapa kali.
2. Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Kegatan Menulis di SMP Negeri 1 Cikajang
Berdasarkan hasil analisis observasi, wawancara dan angket maka peneliti mencoba untuk mengkaji beberapa hal tentang berikut ini.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan jenis menulis yang dilakukan siswa di sekolah adalah menulis mading, terlihat ada beberapa hasil karyadi mading sekolah. Berdasarkan hasil observasi di lapangan dengan adanya berbagai fasilitas yang ada di sekolah seperti perpustakaan bahan tulisan seperti buku mudah di akses oleh siswa. 
Berdasarkan hasil angket bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah siswa dalam melakukan kegiatan menulis di sekolah tidak terlalu sering, siswa melakukan kegiatan menulis hanya beberapa kali dalam seminggu. Adapun jenis menulis yang dilakukan siswa di sekolah selain menulis di mading dan menulis buku pelajaran siswa juga sering menulis catatan pribadi/ diary. Berdasarkan hasil angket bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah pengaruhnya terhadap kegiatan menulis siswa sangat besar. Siswa menilai bahwa Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan cukup efektif. Hal tersebut dibuktikan 
Berdasarkan hasil wawancara jenis menulis yang dilakukan siswa selain menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa menulis di mading sekolah yaitu mengikuti lomba presentasi yang  ditempelkan tulisannya di mading. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil wawancara bahwa 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa guru-guru dalam mendukung dan memberikan motivasi kepada siswa yaitu dengan cara memberikan peluang untuk mengikuti lomba presentasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah  hal tersebut sangat mempengaruhi pada motivasi dan mempengaruhi minat siswa dalam menulis, karena dengan lomba presentasi tersebut siswa menjadi senang dalam berpartisipasi dalam kegiatan menulis karena siswa senang bisa membuat desain dengan kreatif. Berdasarkan hasil wawancara sarana prasarana di SMP Negeri 1 Cikajang yang digunakan sudah efektif dalam mendukung Gerakan Literasi Sekolah. 
Berdasarkan hasil Observasi, wawancara dan angket dapat disimpulkan Gerakan Literasi Sekolah yang dilakukan di SMP Negeri 1 Cikajang memberikan pengaruh pada kegiatan menulis siswa dengan adanya gerakan literasi itu selain memberikan pengaruh pada kegiatan membaca siswa juga memberikan pengaruh pada kegiatan menulis siswa. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ramdan selaku kesiswaan sekaligus yang membina kegiatan literasi di SMP Negeri 1 Cikajang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket peneliti mengambil kesimpulan bahwa kegiatan literasi yang dilaksanakan oleh pihak sekolah sangat berpengaruh pada kegiatan menulis siswa karena dengan adanya kegiatan tersebut siswa menjadi bisa mengeskspresikan diri baik lewat lisan maupun tulisan, terlihat oleh guru-guru dengan hasil hasil karya siswa yang ada di mading. Berdasarkan wawancara juga bahwa pihak sekolah untuk mempasilitasi kegiatan menulis siswa guru mengadakan lomba presentasi di sekolah yang kegiatannya dipandu oleh OSIS, untuk teknis presentasinya tidak hanya secara langsung tetapi mereka diberikesempatan  bisa menuangkan idenya melalui tulisan yang nantinya bisa di tempel di mading sekolah sehingga semua siswa dan guru di SMP Negeri 1 Cikajang bisa menyaksikannya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti mengambil kesimpulan bahwa para guru di SMP Negeri Cikajang memberikan motivasi kepada siswanya untuk melakukan kegiatan literasi dengan cara para guru memberikan apresiasi untuk mengikuti lomba.  Berdasarkan hasil wawancara bahwa untuk memberikan informasi selain menggunakan mading pihak sekolah juga menggunakan media instagram resmi OSIS. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa melakukan kegiatan menulis di sekolah hanya beberapa kali dalam seminggu dan jenis tulisan yang sering di tulis oleh siswa selain menulis tugas sekolah dan mading siswa juga menulis diary atau cerita pribadi. Berdasarkan hasil angket bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah reaksi siswa dalam melaksanakn program tersebut senang.
[bookmark: _Hlk172125340]Bedasarkan hasil observasi dan wawancara untuk respon para guru dan siswa terhadap kegiatan literasi yang diadakan oleh pihak sekolah cukup baik. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara bahwa respon para guru terkait Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 1 Cikajang sudah cukup baik, guru-guru sering memberiakan motivasi untuk mengikuti rangkaian kegiatan literasi dan memberikan peluang kepada para siswa untuk mengikuti sebuah perlombaan, seperti lomba prentasi di sekolah. 
[bookmark: _Hlk172125559]Berdasarkan hasil observasi, angket dan wawancara peneliti mengambil kesimpulan bahwa untuk respon para guru terkait Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan di sekolah sudah cukup baik namun jika dilihat dari partisipasi guru-gurunya masih kurang karena guru-guru di SMP Negeri 1 Cikajang lebih pokus pada kegiatan mengajar, dalam artian peran guru ini masih kurang dan perlu untuk ditingkatkan. Berdasarkam hasil wawncara untuk meningkatkan Gerakan Literasi di SMP Negeri 1 Cikajang sering kolaborasi dengan guru-guru seperti guru bahasa, guru TIK, dan guru SBK.
[bookmark: _Hlk172125593]Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket untuk respon para siswa sendiri terkait Gerakan Literasi Sekolah sangat baik mereka sangat antusias karena sudah terbiasa dengan adanya kegiatan literasi di sekolah, dengan adanya kegiatan literasi siswa menjdi bisa mengekspresikan diri mereka, baik lewat lisan maupun tulisan dan dengan adanya kegiatan literasi ini para siswa menjadi ada kolaborasi antar siswa.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mewawancarai wakasek kesiswaan SMP Negeri 1 Cikajang maka Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 1 Cikajang telah dilaksanakan sejak tahun 2015 dan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah ini berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa dengan adanya sarana dan prasarana yang ada di sekolah seperti perpustakaan dan buku-buku yang tersedia di perpustakaan dan berbagai fasilitas lainnya. Itu semua sangat mendukung Gerakan Literasi Sekolah sehingga program Gerakan Literasi tersebut dapat berjaan dengan baik. Dari hasil wawancara menunjukan bahwa dengan adanya dukungan dan partisipasi dari guru-guru dan siswa, Gerakan Literasi Sekolah dapat berjalan dengan baik. Dari hasil angket menunjukan bahwa siswa dalam menilai efektivitas Gerakan Literasi Sekolah cukup efektif, hal tersebut menunjukkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah sudah berjalan dengan baik.
Berdasarkan hasil penelitian dari hasil observasi kepada salah satu guru bahwa implementasi Gerakan Literasi Sekolah ternyata mereka sudah dilaksanakan yaitu untuk membiasakan membaca selama 15 menit dan setelah itu siswa di suruh menceritakan kembali apa yang telah mereka baca. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Astuti, D.P., (2021) bahwa Gerakan Literasi Sekolah adalah salah satu upaya yang ditempuh oleh pemerintah demi mewujudkan beberapa pembiasaan membaca bagi seluruh siswa, dengan diawali tahap pembiasaan ini dapat dilakukan dengan kegiatan membaca selama 15 menit, dengan tahap pembiasaan lalu tahap pengembangan dan selanjutnya tahap pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa di sekolah. Ini merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan minat baca siswa di sekolah. Hal tersebut merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan minat baca pada peserta didik. Kegiatan ini melatih dan membiasakan kemampuan pada peserta didik dalam mengakses, memahami, melalui kegiatan membaca, melihat dan menyimak.
 Berdasarkan hasil penelitian keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dan faktor penghambat yaitu yang berkaitan dengan ketersedian sarana prasarana seperti buku-buku yang tersedia di perpustakaan, pengelolaan pojok baca dan partisipasi guru-guru di SMP Negeri 1 Cikajang Garut. Hal ini sesuai dengan pendapat  Hesti Pratiwi H (2015 hlm. 319) menyebutkan terdapat beberapa faktor pada pelaksanaan yang mendukung implementasi antara lain guru yang memotivasi peserta didik dalam kegiatan Gerakan Literasi Sekolah dan warga sekolah berpartisipasi aktif dalam kebijakan Gerakan Liteasi Sekolah dan pada faktor penghambat Gerakan Literasi Sekolah dalam pembelajaran hanya melakukan kerja sama dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Merujuk pada hasil penelitian di atas bahwa cara untuk meningkatkan Gerakan Literasi Sekolah dengan menerapkan beberapa  tahap mulai dari tahap pembiasaan ke tahap pengembangan lalu ke tahap pembelajaran. Menurut peneliti tiga tahap tersebut akan memberikan banyak pengaruh pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMP Negeri 1 Cikajang bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah para siswa yang tidak suka membaca menjadi suka membaca, mereka jadi bisa mengekspresikan diri dan lebih banyak melakukan kegiatan diskusi dengan temannya. 
Demikian pendapat dampak penelitian yang dilakukan (Sari et al., 2021) tentang budaya literasi sebagai upaya pengembangan karakter pada siswa di sekolah dasar, mengemukakan bahwa dengan adanya gerakan budaya literasi dapat menumbuhkan karakter positif siswa. Pertama yaitu karakter gemar membaca karena secara tidak langsung dibiasakan untuk membaca dan menelaah bacaan sehingga tumbuh rasa cinta terhadap buku dan senang mengunjungi perpustakaan. Kedua yaitu karakter peduli dan toleransi. Menurut Sari dkk hal tersebut karena karakter muncul ketika para siswa saling berdiskusi dan membaca buku secara bergantian, siswa saling menghargai dan menghormati ide ataupun pendapat teman-teman lainnya, berupaya untuk berkomunikasi yang baik dengan teman-teman yang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa di SMP Negeri 1 Cikajang Garut cukup baik, yang dibuktikan dengan hasil data angket bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah ini siswa menjadi senang membaca dan senang melakukan kegiatan menulis seperti menulis diary. Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca dan menuis siswa terlihat bahwa para siswa melakukan kegiatan membaca di perputakaan dan kegiatan menulis terlihat di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian bahwa para siswa melakukan kegiatan membaca di sekolah cukup sering, berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada bahwa para siswa melakukan kegiatan membaca di sekolah hanya beberapa kali dalam seminggu dan jenis bacaan yang dibaca siswa di perpustakaan adalah buku fiksi seperti novel, komik dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil penelitian dari hasil angket yang telah di isi oleh siswa bahwa para siswa melakukan kegiatan menulis di sekolah siswa menjawab cukup sering mereka melakukan kegiatan menulis beberapa kali dalam seminggu dan jenis menulis yang dilakukan siswa adalah menulis cerita pribadi/diary.
Merujuk pada hasil penelitian di atas bahwa pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis sudah baik. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil angket bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah siswa mejadi senang membaca dan lebih banyak reverensi untuk menulis. hal tersebut sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ajeng Kristianti Lawalata (dengan topik “Program Literasi Sekolah terhadap Minat Baca dan Prestasi Siswa SMP Islam Al-Azhar Tulungagung” bahwa program literasi Sekolah dapat berpengaruh terhadap minat baca dan prestasi belajar siswa di SMP Islam Al-Azhar Tulungagung. Kesimpulan tersebut dapat diperoleh dari indikator variabel program literasi sekolah yaitu pembiasaan, pengembangan, dan pelaksanaan pembelajaran serta indikator variabel minat baca dan prestasi belajar siswa dari nilai raport siswa. Penelitian lain pernah dilakukan juga oleh Novita Dessy Eriyani (dengan judul “Gerakan Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 1 Pacitan” dengan adanya penelitian ini menunjukkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah ini dapat meningkatkan kemampuan dalam menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII-B SMP Negeri 1 Pacitan. Hal ini terjadi karena semakin banyak siswa yang membaca buku, secara tidak sadar siswa menjadi lebih variatif dalam menulis. Sebagai hasilnya siswa memiliki beragam referensi dan pilihan dalam menulis teks deskripsi.
Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca dan menulis siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dan faktor penghambat yaitu yang berkaitan dengan ketersedian sarana prasarana seperti buku-buku yang tersedia di perpustakaan, pengelolaan pojok baca dan partisipasi guru-guru di SMP Negeri 1 Cikajang Garut. Hal ini sesuai dengan pendapat  Hesti Pratiwi H (2015 hlm. 319) menyebutkan terdapat beberapa faktor pada pelaksanaan yang mendukung implementasi antara lain guru yang memotivasi peserta didik dalam kegiatan Gerekan Literasi Sekolah dan warga sekolah berpartisipasi aktif dalam kebijakan Gerakan Liteasi Sekolah dan pada faktor penghambat Gerakan Literasi Sekolah dalam pembelajaran hanya melakukan kerja sama dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian jika dilihat dari faktor pendukung partisipasi guru terhadap pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, respon guru sudah cukup baik dalam mendukung dan meberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti kegiatan Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan sejak tahun 2015 sampai saat ini, tetapi untuk partisipasi guru dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah masih kurang. Demikian pendapat Robiatul A.L (2015) program Gerakan Literasi Sekolah membutuhkan dukungan yang luas agar pelaksanaannya bisa berjalan optimal. 
[bookmark: _Hlk172158585]Berdasarkan hal tersebut menurut peneliti tidak hanya respon dan motivasi yang penting dilakukan oleh guru tetapi partisipasi guru dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah juga sangat penting, karena guru memiliki peran yang sangat penting karena guru adalah seorang panutan bagi para siswanya. Jadi partisipasi guru ini sangat penting untuk diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh Wendelnus D.Y (2021) Guru dapat diartikan sebagai seseorang yang bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa di sekolah. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa “guru adalah sebagai pendidik yang profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Definisi tersebut dapat dipahami bahwa guru adalah titik sentral bagi siswa. Oleh karena itu pula guru merupakan komponen utama dalam melaksanakan program Gerakan Literasi Sekolah. Guru bertugas dan bertanggung jawab untuk mengarahkan dan membentuk prilaku literasi kepada siswa di sekolah, sehingga tujuan dari Gerakan Literasi Sekolah itu dapat tercapai dengan baik.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A.    Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menyimpulkan dua hal. Pertama terdapat pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan membaca. Hal tersebut ditunjukkan dengan terlaksananya Gerakan Literasi Sekolah, para siswa yang tidak suka membaca menjadi sering membaca, adapun jenis bacaan yang sering dibaca oleh siswa adalah buku fiksi seperti novel dan komik. Berdasarkan hasil wawancara juga menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan literasi membaca  mereka menjadi lebih mengerti apa yang mereka baca dan mereka menjadi bisa mengekspresikan diri. Terlihat oleh para guru saat  melaksanakan kegiatan literasi, ketika siswa ditunjuk untuk menceritakan kembali apa yang telah dibaca, para siswa sangat antusias dan berani menuangkan pendapat, meskipun ada beberapa siswa yang masih kesulitan untuk maju ke depan dan menuangka pendapatannya. 
Simpulan yang kedua terdapat pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap kegiatan menulis hal tersebut dibuktikan dengan hasil Observasi, wawancara dan angket bahwa Gerakan Literasi Sekolah yang dilakukan di SMP Negeri 1 Cikajang memberikan pengaruh pada kegiatan menulis siswa yaitu dengan adanya gerakan literasi, selain memberikan pengaruh pada kegiatan membaca juga memberikan pengaruh pada kegiatan menulis siswa. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah para siswa menjadi bisa mengekspresikan dirinya melalui tulisan, controhnya saat siswa melakukan kegiatan menulis dan ikut berpartisipasi dalam lomba presentasi. Dapat dilihat berdasarkan hasil angket bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah ini siswa menjadi suka menulis catatan pribadi/diary.
Respon para guru terkait Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 1 Cikajang sudah cukup baik, hal tersebut berdasarkan hasil wawancara bahwa guru-guru sering memberiakan motivasi untuk mengikuti rangkaian kegiatan literasi dan memberikan peluang kepada para siswa untuk mengikuti sebuah perlombaan, seperti lomba prentasi di sekolah. 


B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak untuk memperbaiki penelitian seanjutnya yaitu sebagai berikut.
1. Peneliti menyarankan kepada pihak sekolah di SMP Negeri 1 Cikajang Garut seharusnya program literasi sekolah ini harus didukung oleh semua pihak khususnya bagi guru yang  menjadi panutan yang memberikan contoh dan teladan yang baik bagi peserta didik demi mewujudkan generasi yang literat.
2. Peneliti juga menyarankan agar pihak sekolah memperatikan sarana prasarana seperti perpustakaan dan persedian buku bacaan dan bahan tulisan yang kurang lengkap seperti persedian buku bacaan khususnya buku nonfiksi yang masih kurang.
3. Peneliti menyarankan agar alangkah baiknya menerapkan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah ini karena dengan adanya program tersebut dapat menunjang siswa agar lebih giat lagi dalam belajar khususnya menjadi terbiasa dengan membaca dan mempunyai banyak referensi untuk menulis. 
4. Bagi peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai acuan untuk dikembangkan dan dilanjutkan dengan bahasan yang lebih mendalam dan lebih luas lagi.
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LAMPIRAN




LAMPIRAN 1
LEMBAR OBSERVASI
PENGARUH GERAKAN LITERASI SEKOLAH TERHADAP KEGIATAN MEMBACA DAN MENULIS
(Studi Deskriptif pada Siswa di SMP Negeri 1 Cikajang
Tahun Ajaran 2023-2024)
Hari/Tanggal Observasi 	:
Nama Sekolah			: 	

1. Ada tidaknya mading di SMP Negeri 1 Ciakajang
1. Ada tidaknya perpustakaan di SMP Negeri 1 Cikajang
1. Luas perpustakaan di SMP Negeri 1 Cikajang
1. Variatifnya koleksi buku yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 Cikajang
1. Jenis bahan bacaan yang digunakan siswa
1. Jenis-jenis kegiatan menulis yang dilakukan siswa
1. Mudah diakses atau tidaknya sumber bacaan / bahan tulisan
1. Lingkungan belajar yang mendukung aktivitas gerakan literasi siswa

LEMBAR WAWANCARA
PENGARUH GERAKAN LITERASI SEKOLAH TERHADAP KEGIATAN MEMBACA DAN MENULIS
(Studi Deskriptif pada Siswa di SMP Negeri 1 Cikajang
Tahun Ajaran 2023-2024)
Hari/Tanggal Wawancara	:
Nama Sekolah			:
Narasumber			:

1. Sudah berapa lama program literasi di sekolah ini dilakukan?
1. Bagaimana Bapak/Ibu mendefinisikan gerakan literasi sekolah dan apa tujuan utama dari gerakan literasi sekolah menurut anda?
1. Seberapa sering anda dan siswa Bapak/Ibu berpartisipasi dalam kegiatan literasi? Apakah ada faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi tersebut?
1. Apa saja jenis bacaan yang digunakan oleh siswa?
1. Apakah Bapak/Ibu melihat perubahan dalam kebiasaan membaca dan menulis siswa sejak adanya program literasi ini? Tolong berikan contoh yang spesifik.
1. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan atau memfasilitasi kegiatan literasi kepada siswa?
1. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa?
1. Bagaimana program ini mempengaruhi motivasi dan minat siswa terhadap kegiatan membaca dan menulis?
1. Bagaimana peran guru dalam dalam mendukung kegiatan literasi ini?
1. Apakah sumber daya dan materi yang digunakan efektif dalam mendukung kegiatan literasi? Apakah ada kekurangannya?
1. Apa reaksi siswa dengan teman-temannya selama dan setelah kegiatan litersi? Apakah ada kerja sama atau diskusi?
1. Apa yang bisa dilakukan untuk memperbaiki program literasi di masa yang akan datang?

LEMBAR ANGKET
PENGARUH GERAKAN LITERASI SEKOLAH TERHADAP KEGIATAN MEMBACA DAN MENULIS
(Studi Deskriptif pada Siswa di SMP Negeri 1 Cikajang
Tahun Ajaran 2023-2024)
Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan yang harus dijawab sesuai keadaan yang sebenarnya, berikut petunjuk pengisiannya.
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama kemudian beri tanda silang (×) pada pilihan a,b,c dan d!
1. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat kalian!

Nama	:
Kelas	: 
1. Seberapa sering Anda membaca non pelajaran di sekolah ?
1. Sangat sering
1. Beberapa kali seminggu
1. Jarang 
1. Tidak pernah 
1. Apa jenis bacaan yang sering Anda baca?
1. Buku fiksi
1. Buku nonfiksi
1. Novel
1. Lainnya 
1. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap minat dalam membaca?
1. Sangat besar
1. Sedang
1. Kecil
1. Tidak berpengaruh 
1. Bagaimana reaksi Anda selama dan setelah kegiatan literasi?
1. Sangat senang
1. Senang
1. Biasa saja
1. Tidak senang 
1. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan menulis di luar tugas sekolah?
1. Sangat sering
1. Beberapa kali seminggu
1. Jarang 
1. Tidak pernah
1. Jenis kegiatan menulis apa yang kamu lakukan?
1. Menulis buku pelajaran
1. Menulis cerita/menulis diary
1.  Menulis artikel
1. lainnya
1. Seberapa besar pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan menulis anda?
1. Sangat besar 
1. Sedang
1. Kecil 
1. Tidak berpengaruh 
1. Bagaimana Anda menilai efektivitas gerakan literasi sekolah di sekolah?
1. Sangat efektif
1. Cukup efektif
1. Kurang efektif
1. Tidak efektif 
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